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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan gender
terhadap pilihan profesi akuntan. Motivasi dilakukannya penelitian ini adalah
sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian masalah gender selama ini banyak yang
mengartikan gender hanya dari segi jenis kelamin saja yaitu pria dan wanita dan
masth sedikit penelitian yang mengangkat masalah gender yang dipandang dari segi
peran jenisnya, yaitu kategori maskulin, feminim, androgini, dan tak tergolongkan.
Motivasi lain dilakukannya penelitian ini adalah masalah pilihan profesi akuntan akan
membantu dalam menentukan pilihan karir yang sesuai dengan kemampuan dan
kepribadian mereka.

Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri dan
Perguruan Tinggi Swasta di kota Jember. Dalam hal ini Universitas Negeri Jember,
Universitas Muhammadiyah dan Sekolah Tinggi Ekonomi Mandala. Tekhnik yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling, sampel dihitung
dengan rumus Earl dan diperoleh jumlah sampel sebesar 158 responden. Tekhnik
analisis yang digunakan adalah Chi Square. Hipotesis nol dalam penelitian ini adalah
perbedaan gender tidak mempengaruhi pilihan karir mahasiswa akuntansi.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan chi square hitung 35,676 yang berarti
adanya perbedaan pilihan karir berdasarkan perbedaan gender mahasiswa akuntansi.
Dengan koefisien kontingensi 0,429 disimpulkan adanya hubungan yang cukup erat
antara gender degan pilihan profesi Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis nol ditolak oleh peneliti. Selain itu ditemukan
bahwa gender tidak mempengaruhi hubungan antara pilihan karir mahasiswa dengan
tahun angkatan, asal universitas, dan nomor urut anak, dan terdapat perbedaan secara
nvata dart kelompok gender tersebut terhadap alasan dominan dalam memilih suatu
karir.

Arahan bagi penelitian mendatang diharapkan adanya perluasan sampel dan
penyesuatan kuesioner dengan kondisi yang ada untuk menghindari kesalahan
interpretasi dari responden sehingga kemungkinan respon bias dari responden dapat
diminimkan.

Kata Kunci : Karir, Gender, Profesi Akuntan

v
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1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi adalah disiplin ilmu yang selalu berkembang selaras dengan
perkembangan dunia bisnis yvang dilayani. Pesatnya perkembangzn dan
dinamisnya lingkungan usaha yang sangat kompleks di Indonesia seriz rrend
internasionalisasi pasar modal dunia menjadi tatanan perekonomian  dunia
semakin terbuka. Praktek-praktek bisnis dengan strategi globalnva memeriukan
telaah mendalam dan komprehensif. Derasnya arus globalisasi menvebabkan
dunia menjadi tanpa terbatas. Globalisasi membawa perubahan sangat besar. Hal
ini telah mendorong terjadinva perkembangan informasi sangat pesat. Berbagar
informasi yang berkembang direspon dengan cepat. Banvak keputusan dibuat
secara cepat dan akurat. Jasa akuntansi turut berkembang pesat seiring dengan

kemajuan pereckonomian global (Media Akuntansi, 2000).

V2l

angat

b=

Disini jelas peran para akuntan dimasa yang akan datang
dibutuhkan, oleh karena itu terbuka lebar kesempatan dan peluang untuk
menggeluti profesi akuntansi. Untuk dapat bersaing dengan baik, zkuntan
[Indonesia perlu menyiapkan dan meningkatkan kemampuannya agar sebznding
dengan akuntan asing. Perlu diingat bahwa profesi dibidang akuntansi adzizh jasa
profesional, yang sifatnya sangat teknologi intensif Selain itu profesi akuntan
juga sangat knowledge intensif yang memerlukan banyak sekali tenaga kera vang
mempunyai ski/l. Keahlian profesi melekat pada pribadi seseorang. oleh sehab itu
tanggung jawab hasil pekerjaan profesi adalah tanggung jawab pribad: Regar
1993 :9)

Dalam kamus Bahasa Indonesia yang baku, profesionalisme berzszl dari
kata profesi yang berarti bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan xczhlian
(keterampilan, kejujuran, dsb.) tertentu. Profesionalisme adalah mutu, X:zlitas,
dan tindak tanduk vang merupakan ciri suatu profesi atau orang van: ahli

dibidangnya. Profesionalisme profesi mensyaratkan 3 hal utama yang harus

/
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dimiliki oleh setiap anggota profesi, yaitu berkeahlian. berpengetahuan dan
berkarakter (Machfoedz 1997) Karakter menunjukkan  personality  seorang
profesional, yang diantaranya diwujudkan dalam sikap dan tindakannya. Menurut
Tunggal (1994: 10) akuntan yang berhasil umumnya mempunyai karakter. vaitu
1) Selalu ingin maju : banyak akuntan yang menjadi puas atas jabatan vang
dipangkunya sekarang dan kurang merasa perlu bergerak keatas lagi, sehingga
2) Bekerja keras : pekerjaan akuntan adalah pekerjaan yang sulit (hard work).
suatu waktu ia akan ketinggalan. Akuntan harus memilki Keinginan untuk

maju terus.agar sukses perlu bekerja keras.

(OS]

Thdak takut mengambil keputusan ; keinginan untuk mengambil keputusan
adalah faktor yang paling penting dalam karir akuntan vang berhasil. akuntan
harus percava atas pertimbangannya.

4) Keingintahuan intelektual - mereka cenderung tidak menerima informasi tanpa
mengajukan pertanyaan terlebih dahulu, dan pada waktu mereka mengjukan
pertanyaan terdapat unsur pengetahuan umum vang timbul melalui penilaian

mereka.

n
~

Senag atas pekerjaan yang mereka lakukan ; seseorang tidak akan bekena
dengan baik bila sebenarnya dia tidak menyenangi apa yang ia lakukan.

Gender sescorang merupakan salah satu hal utama yang mempengaruhi
sikap dan tindakan seseorang. Gender akan menentukan seksualitas, hubungan.
dan kemampuan kita untuk membuat keputusan dan bertindak secara autonom.
Gender bisa jadi merupakan satu-satunya faktor terpenting yang mempengaruhi
pemilihan akan menjadi apa nantinya.

Dalam masvarakat yang telah diteliti, kaum laki-laki dan perempuan
memiliki peran gender yang berbeda. Terdapat perbedaan pekerjaan vang
dilakukan mereka dalam komunitasnya, dan status maupun kekuasaan mereka di
dalam masyarakatnya boleh Jadi berbeda pula (Mosse, 1996:5). Sementara semua
masyarakat memilki pembagian kerja berdasarkan gender (gender dnision of
labor), terdapat keragaman kerja yang dilakukan laki-laki dan perempuan.
Sejumlah studi tampak bahwa sedikit sekali kegiatan yang dilakukan laki-laki.

bahkan lebih sedikit dari yang selalu dikerjakan oleh perempuan.
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Kesempatan di bidang akuntansi berkembang terus. Kesempatan ini pada
khususnya baik untuk waktu sekarang ini. Arthur Young melaporkan bahwa 40%
karyawan profesional barunya adalah wanita dan wamita i 1/3 dan staf
manajerial. Suatu studi dari kecenderungan pada masa yang akan datang oleh
Colorado society of CPAs memperkirakan bahwa pada tahun 1990-an, lebih dari
1/3 mitra (partner) kantor akuntan publik adalah wanita. Survev baru-baru ini
menunjukkan bahwa hampir 40% lulusan universitas yang bergelar sarjana
akuntan adalih wanita, dan wanita saat ini merupakan hampir 1/3 dan calon

pelamar kerja perusahaan yang lebih besar. Wanita saat im tidak hanya dipandang

w

ebagal seorang penata buku (full-charge bookkeepers), akan tetapi sebagai
akuntan. Wanita menjadi lebih dipanadang (visible) dari pada sebelumnva dalam
profesi (Tunggal, 1994: 8).

Blau dkk yang dikutip Latief (1998), berpendapat bahwa dalam memilih
suatu karir yang tepat, seseorang harus mengenal dulu baik segala sesuatu
mengenai pekerjaan atau karir yang akan dipilihnya. Dalam mengambil keputusan
memilih karir seseorang harus mempertimbangkan keuntungan dan kerugian vang
akan dipercleh. Faktor kecerdasan sangat berpengaruh terhadap ketepatan
pemilihan kanr seseorang. Hal ini disebabkan karena seseorang vang memiliki
intelegensi tinggi akan lebih mampu untuk menilai dirinya sendiri secara realistis.
berpikir secara rasional dan dapat mempertimbangkan alternatif karir yang ada
dengan lebih akurat.

Shaub, 1994 pada studinya terhadap mahasiswa akuntansi dan auditor
profesional menemukan adanya hubungan vang kuat dan konsisten antara gender
dan - perkembangan moral yang pada akhirnva akan menentukan keputusan
seseorang terhadap sesuatu yang akan dipilih. Studi tersebut menunjukkan bahwa
wanita memiliki tingkat perkembangan moral vang lebih tinggi daripada pria.
Sama halnya dengan Sweenay dan Robert (1997), dengan sampel auditor baik dari -
Kantor akuntan kecil maupun besar, menemukan bahwa wanita mempunyai
tingkat perkembangan secara signifikan lebih tinggi daripada pria.

Hasil survey vyang dilakukan mengindikasikan bahwa akuntan publik

wanita dipersepsikan memiliki kekurangan dalam hal mobilitas kerja menuju
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puncak karir. Di Indonesia berbagai tipe akuntan sepertinya juga masih
didominasi oleh kaum pria. Padahal bila dilihat dari jumlah mahasiswa yang
menempuh pendidikan jurusan akuntansi diberbagai universitas dan akademi
ataupun yang menempuh Pendidikan Profesi Akuntan (PPA) lebih didominasi
kaum wanita.

Harren Kass, Tinskey, dan Moreland (1997) berpendapat bahwa peran
jenis seseorang akan berpengaruh terhadap tata cara pengambilan keputusan
dalam memitih karir. Hal ini dikarenakan sejak sescorang lahir didunia peran jenis
telah dikomunikasikan kepadanva. seolah-olah bersifat biologis dan tak bisa
diubah lagi, yang tanpa sadar dipraktikkan dalam cara mendidik anak. Anak laki-
laki misalnva, bermain mobil-mobilan. bola. tidak boleh menangis, sedangkan
anak perempuan dibelikan boneka, rumah-rumahan, serta boleh menangis.
Padahal sadar atau tidak, permainan tersebut mengarahkan anak-anak untuk
menganut nilai gender tertentu. Laki-laki akrab dengan permainan vyang
melatihnya agresif, kompetitif, dan tampil di depan publik. Sementara perempuan
lebih dekat dengan dunia merawat, melayani pihak lain, menyayangi, dan tampil
di dunia domestik (Valentina, 2002).

Diskriminasi dan dominasi dibentuk oleh andil faktor tradisi budava
masyarakat yang masih mengunggulkan laki-laki. Karena itu bila ada perempuan
yang ingin memasuki wilayah kepemimpinan misalnya maka ia harus orang yang
populer, dan “istimewa”, ia tangguh bersaing menghadapi dominasi lawan jenis.
Peran gender dikaitkan dengan pembagian kerja. Secara biologis, peran gender
membakukan tugas-tugas perempuan tidak hanyva pada wilayah domestik seperti
mengasuh anak, mengurus rumah dan lainnya tetapi juga peran-peran publik yang
selama i “diharamkan™ masyvarakat. Salah satu usaha mewujudkan kesetaraan
gender dalam hal jabatan pubiik, maka perempuan diharapkan mempunvai dava
tawar lebith. Mereka diharuskan mengantongi tingkat pendidikan, dan pengalaman
di atas rata-rata selain faktor pengetahuan, keahlian, kemampuan, dan visi
(Usahawan No.03, 2000).

Penelitian Grotevans dan Thonbecke, tentang perbedaan antara pria dan

wanita dalam memilih jenis pekerjaan, pria memilih vang bersifat instrumental.
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artinya pekerjaan yang mempunyai tujuan tertentu dan ingin dicapai sehingga
mengandung tantangan dan tanggung jawab Wanita memilih pekerjaan yang
bersifat ekspresif, misalnya mengandung unsur kewanitaan, kelemahlembutan.
kasth sayang dan sebagainya.

Bem (1974) dan Spence et al (19753) vang dikutip Latief (1998)
menyatakan bahwa sifat-sifat feminin berkorelasi negatif, bahkan nol dengan
sifat-sifat maskulin dalam pemilihan pekerjaan. Dengan membedakan subvek
penelitian dalam 4 kategori berdasarkan peran jenis mereka vaitu androgini
(androgvnous), maskulin, feminin, dan tak tergolongkan (undifferentiated).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan gender
terhadap pilihan karir seseorang, dalam hal ini mahasiswa akuntansi vang
dihadapkan pada berbagai pilihan karir di bidang akuntansi maupun non
akuntansi. Ada empat macam akuntan yang dapat dipilih sebagai profesi seperti
akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan pemerintah, dan akuntan intern.

Gender yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gender yang mengacu
pada status legal, sosial, dan individua! atas dasar kniteria perilaku dan fisik.
Kriteria fisik menunjuk pada identitas Jenis kelamin seseorang yang terbagi atas
pria dan wanita, sedang kriteria perilaku mengacu pada peran jenis seseorang
yang dibedakan menjadi 4 yaitu maskulin, feminin, androgini dan tak

tergolongkan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan dari

penelitian ini adalah:
Apakah perbedaan gender mempengaruhi pilihan karir mahasiswa akuntansi?
1.3 Tujuan Penelitian -

Berdasarkan latar belakang serta perumusan masalah. tujuan dari penelitian ini

adalah:
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Untuk mengetahui apakah perbedaan gender mempengaruhi  keputusan
sescorang, dalam hal ini mahasiswa akuntansi, dalam memilih karir sebagai

akuntan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

I. Bagi mahasiswa akuntansi, untuk menentukan suatu pilihan karir yang sesuai
dengan yang diinginkan dan sesuai dengan kemampuan dan kepribadian yang
mereka miliki.

2. Bagi praktisi, membantu pihak manajemen dalam mengembangkan sumber

dava manusia, dalam merekrut anggota yang sesuai bidang profesinya.

(%)

Bagi kalangan akademisi, diharapkan dapat menambah referensi di bidang
akuntansi khususnya akuntansi keperilakuan.
4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

masukan guna penelitian lebih lanjut.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Pemilihan karir atau pekerjaan sangat erat kaitannya dengan peran jenis
yang diberikan oleh masyarakat. Bagaimanapun peran jenis ini akan selalu terjadi
dan kenyataan ini tidak dapat dibantah lagi.

Penelitian Marwell, bahwa wanita yang melihat dirinya mempunyai
kualitas maskulin dan feminin (androgini) akan lebth maju dalam tugas-tugasnya
membuat keputusan daripada wanita dari ketiga kategori lainnya (feminin,
maskulin, dan tak tergolongkan).

Ada suatu perbedaan perspektit yang menyatakan bahwa wanita secara
umum memegang nilai-nilai dan pandangan etis yang berbeda dari pria. Eagly
(1987) bahwa wanita disosialisasikan secara khusus kepada nilai-nilai komunal
vang mercﬂeksikan suatu perhatian kepada orang lain, tidak mementingkan dir
sendiri dan keinginan untuk menjadi satu dengan orang lain, sedang pria secara
khusus disosialisasikan kepada nilai-nilai agentic yang meliputi pengembangan
diri (self-expansion), penonjolan diri (self-assertion), kompetensi dan penguasaan
(mastery). Kumpulan nilai-nilai yang berbeda int mengarahkan pria dan wanita
kapadz; perbedaan dalam persepsi individual, kelompok dan dalam memutuskan
sesuatu.

Dalam profesi tertentu karir seseorang wanita sepertinya terhambat. Pada
Kantor Akuntan Publik misalnya, survey yang dilakukan oleh Lehman (1992) dan
Juga beberapa peneliti lainnya menunjukkan bahwa prosentasi akuntan wanita
yang menduduki jabatan partner sangat kecil.

Sunaryo (1997) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang menjadi
penghambat dalam pengembangan karir wanita di Indonesia yaitu:

1. terbatasnya lapangan pekerjaan (secara umum dihadapi oleh tenaga kerja pria

maupun wanita).
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o

jenis pekerjaan yang tidak mungkin bagi wanita untuk melakukannva, baik
menyangkut kekuatan fisik ataupun keamanan yang bisa mengancam fisik

atau kehormatannya.

o

pandangan masyarakat, kultur agama, adat setempat, telah membatasi jenis

pekerjaan dan juga menyangkut soal kepantasan.

4. perasaan wanita sendiri, seperti pengaruh budaya partiarkhi, kemudian wanita
lebith suka memilih untuk mengalah demi suaminya atau wanita tak ingin
posisi karirnya lebih tinggi dari suami.

Siti Syadiah Latief (1998), penelitiannya terhadap mahasiswa akuntansi.
menemukan adanya perbedaan pilihan karir berdasarkan penggolongan gender
mahasiswa akuntansi dan keterkaitan di antara 2 variabel tersebut sangat kuat.
Mahasiswa akuntansi pria pada umumnya memiliki sifat maskulin dan androgini
lebih memilih menjadi akuntan publik, sedangkan wanita pada umumnya bersifat
feminin dan undifferentiated, lebih memilih menjadi akuntan manajemen. Peran
jenis androgini adalah peran jenis feminin dan maskulin vang sekaligus dimiliki
oleh seseorang individu baik perempuan maupun laki-laki. Sedang peran jenis tak
tergolongkan adalah peran jenis yang tidak jelas, bukan feminin. bukan maskulin,
dan bukan androgini. Selain itu ditemukan adanya perbedaan pilihan karir antara
mahasiswa akuntansi semester awal dan semester akhir. Alasan yang paling
dominan dalam memilih karir adalah karena faktor kesempatan bagi mereka untuk
mengembangkan diri, yaitu mengembangkan bakat dan Karirnya.

Atas acuan dari beberapa penelitian mengenai pengaruh gender maka
peneliti bermaksud untuk menelaah lebih lanjut mengenai pengaruh gender,

dengan populasi dan sampel yang berbeda.

2.2 Landasan teori
2.2.1 Karir
Karir adalah serangkaian posisi yang berhubungan dengan kerja. entah

dibayar atau tidak. vang membantu seseorang bertumbuh dalam keterampilan,

keberhasilan, dan pemenuhan kerja (Dessler,1997:45). Menurut Gitman dan Mc
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Dantiel (1995) karir adalah urutan pekerjaan yang dimiliki seseorang sampal masa
pensiunnya. Suatu karir mungkin terfokus pada suatu pekerjaan seperti akuntan
atau mungkin terdiri dari serangkaian pekerjaan yang berbeda. Menurut
Greenberg dan Baron (1995). Karir merupakan tahap-tahap perkembangan
pengalaman kerja seseorang selama masa kerjanya. Cascio (1978) karir adalah
suatu rangkaian posisi, tugas atau kesempatan yang dimiliki seseorang selama ia
bekera.

Perencanaan karir (carcer planning) adalah proses dimana individu
menganalisa minat, nilai, personalitas dan kapabilitasnya serta mencoba untuk
menyesuaikan karakteristik personal dengan kesempatan karir vang tersedia.

Menurut Dessler, suatu karir masing-masing orang berjalan melalu tahap-
tahap. Tahap-tahap utama dari siklus karir ini adalah sebagai berikut:

(1) Tahap pertumbuhan, mulai sejak lahir hingga 14 tahun. dalam peniode ini
orang mengembangkan pemahaman diri melalui identifikasi dengan dan
interaksi dengan orang lain.

(2) Tahap penjelajahan, periode usia 15 sampai 24 tahun, dimana seseorang
secara serius menjelajahi berbagai alternatif kedudukan, berusaha untuk
mencocokkan alternatif-alternatif ini dengan minat dan Kemampuannyva.

(3) Tahap penetapan, kira-kira usia 24 sampai 44 tahun, yang merupakan lantung
adari kehidupan kerja kebanyakan orang.

(4) Tahap pemeliharaan, periode 45 sampai 65 tahun, selama periode ini orang
mengamankan tempatnya dalam dunia kerja.

(5) Tahap kemerosotan, pada periode ini banyak orang menghadapi prospek

harus menerima berkurangnya level kekuasaan dan tanggung jawab.

2.2.2 Pengambilan keputusan dalam Memilih karir

Pengambilan keputusan dalam memilih karir dapat diartikan sebagz: suatu
proses berfikir untuk menentukan atau memilih berbagai alternatif karir vang ada.
Menurut Yusuf (2002). ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihzan karir

seseorang, vaitu;
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Faktor-Faktor Internal

1) Pengetahuan dan Wawasan

4)

Penguasaan pengetahuan dan wawasan akan sangat bermakna bagi seseorang
dalam memilih pekerjaan vang akan digelutinya. Orang vang lebih menguasai
sesuatu bidang ilmu dan wawasan yang lebih luas cenderung lebih berhasil
dari orang yang kurang menguasai ilmu itu.

Kemampuan, Kecerdasan, dan Kecakapan

Kemamptian (ability) merupakan daya pikir/ nalar seseorang untuk melakukan
tindakan tertentu, baik fistk maupun mental. Kecerdasan (mnrellicence)
merupakan kemampuan bertindak cepat dan tepat sebagai hasil belajar.
Kecakapan merupakan tingkat kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
dan wawasan yvang dimilikinya dalam bidang pekerjaannya.

Bakat

Bakat merupakan kemampuan-kemampuan khusus luar biasa vang dimiliki
seseorang. Dengan kemampuan khusus itu diharapkan individu tersebut
memiliki peluang besar untuk mencapai prestasi tinggi dan menonjol dalam
pekerjaan vang digelutinya. Bakat (aptitudes) adalah suatu kondisi tertentu
pada seseorang, berupa potensi khusus, yang memungkinkannya dengan suatu
latthan khusus dapat mencapai suatu kecakapan dan keterampilan khusus.
Minat

Minat (interest) merupakan suati predisposisi atau kecenderungan atau suatu
reaksi perasaan yang berlangsung terus-menerus yang memolakan perhatian
seseorang, sehingga membuat dirinva menjadi selektif terhadap obvek
minatnya.

Sikap

Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap sescorang
terhadap suatu pekerjaan merupakan kesiapan yang bersangkutan untuk
melakukan atau tidak melakukan pekerjaan. Apabiia ia menilai positif. maka
1a siap akan melakukan. Sebaliknya, kalau ia menilai negatif maka 1a udak

akan melakukan pekerjaan itu.
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6)

7)

Persepsi

Persepsi menyangkut diri dan pandangan orang lain tentang diri seseorang.
Pekerjaan yang akan digeluti akan dipersepsikan berbeda-beda oleh masing-
masing individu.

Keyakinan Diri

Adalah bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri, vakin dan percaya
pada kemampuan dirinya, mengetahui kekuatan. kelemahan. ambisi. dan
kebutuhannya. Sehingga ia dapat memilih pekerjaan vang cocok untuk

dirinya.

Faktor-Faktor Eksternal

1)

(%)
~

Keluarga

Lingkungan keluarga bagaimanapun memegang peranan penting dalam

mengambil keputusan memilih karir. Keluarga akan memberikan masukan-

masukan alternatif pekerjaan.

Masyarakat

Masyarakat yang ramah, bersahabat, tidak diskriminatif akan menarik bagi

pencari pekerjaan. Kita tentunya ingin bekerja di lingkungan vang mau

menerima kita tanpa membeda-bedakan.

Kesempatan

Kesempatan/ peluang disini menyangkut beberapa faktor antara lain adalah:

» Jenis lapangan kerja yang tersedia ; apakah lapangan kerja vang tersedia
sesual dengan bidang, kemampuan dan minat kita.

 Jumlah orang pencari kerja ; semakin kecil/ sedikit peminat pada suatu
pekerjaan itu, maka semakin besar peluang kita untuk dapat diterima,
demikian sebaliknya.

» Kualifikasi yang diterima ; apakah dalam diri kita memenuhi kualifikasi
vang telah ditetapkan oleh perusahaan. Paling tidak dari semua svarat
yang ada, sebagian besar dapat kita penuhi.

Status sosial-ekonomi

Seseorang pasti akan memilih suatu pekerjaan, dimana kondisi lingkungannya

aman, mendukung, nyaman dan tidak membedakan. Keadazn ekonomi
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masyarakat, juga menjadi pertimbangan tersendiri. Kita pasti menginginkan
bekerja pada wilayah yang kaya dengan sumber penghasilan, baik ekonomi
rakyatnya.

Kesimpulan bahwa karir adalah bidang kerja yang dialami, diterima dan
dihayati individu sebagat suatu jalan untuk mengembangkan diri. Ciri karir dalam
konteks in1 meliputi 4 cirti :

I') Meliputi seluruh pengalaman kerja seseorang.

2) Berjangka waktu panjang yaitu dari tahap awal memulai suatu pekerjaan
sampal masa pensiun,

3) Meliputi stkap dan perilaku seseorang, dan

4) Persepsi seseorang mengenai proses karirnya akan lebih baik daripada
pengamatan orang ‘uar (Bittel 1978 dalam Azwar,1999). Hal ini karena
seseorang lebth menghayati bagaimana ia memulai karir dan mencapai puncak

karir.

2.2.3 Profesi Akuntan

Akuntan sesuai dengan namanya adalah mereka yang menguasai keahlian
dalam bidang akuntansi yang diperolehnya melalui jenjang pendidikan resmi dan
non resmi, batk diluar negeri maupun dalam negeri, kursus, akademi, institut atau
universitas. Bahkan ada yang memeperolehnya dari pengalaman di lapangan.

Walaupun kegiatan utamanya adalah penyajian informasi bukan berarti
seorang akuntan hanya menguasai teknik informasi ini saja. Kemampuan
sescorang untuk memahami akuntansi tergantung dari latar belakang pendidikan
dan pengalamannya di bidang akuntansi. Bagaimanapun seorang akuntan agar
dapat menyajikan informasi yang lengkap, sempurna, dan tidak disalah tafsirkan
maka seorang akuntan harus banyak menguasai ilmu-ilmu lainnya yang sangat
erat hubungannya dengan akuntansi, terutama dalam bidang keuangan, ilmu
ckonom, sosiologi, decision science, komputer, dan lain-lain. [imu-ilmu yang erat
hubungannya misalnya : perpajakan, hukum, manajemen, informasi produksi.

teknik, dan lain-lain. Berdasarkan pengetahuan itu maka seorang akuntan akan
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dapat memberikan jasa kepada masyarakat umum dalam bentuk informasi yang
memang diperlukan manajemen.

Menurut SK Menteri Pendidikan Nasional No.179/U/2001, scbutan
akuntan dapat diperoleh melalui Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk:. yang
sebelumnya diperoleh melalui Ujian Negara Akuntansi (UNA). Melalui PPAk 1n1
seorang mahasiswa yang telah lulus pendidikan Akuntansi pada perguruan tinggi.
akan lebih mudah menentukan pilihan profesi akuntannva. Apakah 1a akan
menjadi akuhtan pendidik, akuntan publik, akuntan pemerintah, atau akuntan
manajemen.

Tidak semua akuntan melaksanakan fungsi pemeriksaan keuangan
Akuntan dapat bekerja di berbagai bidang atau jabatan: vang masih berkaitan
dengan pendidikannya tetapi ada vang sama sekali asing dengan latar belakang
pengetahuannya.

Akhir-akhir ini permintaan untuk jasa lain makin banyak, khususnva jasa
konsultasi manajemen. Dalam praktik timbul masalah mengenai jasa konsultasi
ini oleh karena bidang konsultasi sudah sedemikian luasnya sehingga banyak
profesi lain yang juga melakukan pekerjaan yang sama atau mirip oleh karena
batas-batasnya sudah menjadi kabur, seperti bidang manajemen yang cakupannya
sangat luas. Kadang-kadang bekerja sama dengan profesi vang lain dalam suatu
wadah tertentu. Suatu pedoman vang penting bagi semua profesi adalah bahwa
séorang profesional tidak akan memberikan jasa di luar bidang keahiiannya.
Seseorang yang mengaku profesional tanpa memiliki keahlian yang disvaratkan
adalah seorang pemalsu profesi.

Akhir-akhir ini kantor akuntan di beberapa negara termasuk Indonesia.
terutama kantor akuntan vang bekerja sama dengan kantor akuntan luar negeri.
remberikan pelayanan jasa yang tidak termasuk bidang keahliannya vaitu sebagat
pencari tenaga eksekutif atau karvawan menengah. Bidang pekerjaan ini tidak
termasuk dalam pekerjaan profesi dan oleh sebab itu dipertanyakan apakah hal in1
bertentangan dengan kode etik profesi akuntan. Dalam xode etik Ikatan Akuntan
Indonesia hal ini tidak disebutkan. tetapi menjadi pertanyaan apakah hal-hal yang

tidak disebutkan dalam kode etik dibenarkan untuk dilaksanakan. Untuk tidak
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terlalu salah, kantor akuntan tersebut biasanya memisahkan pekerjaan seperti itu
dari pekerjaan audit dengan cara membuat wadah dengan nama bukan kantor
akuntan, tetapi dengan nama kantor konsultan atau yang sejenis.

Menurut Henry Simamora (2002 : 44), etika merupakan peraturan-
peraturan yang dirancang untuk mempertahankan suatu profesi pada tingkat yang
bermatabat, mengarahkan anggota profesi dalam hubungannya satu dengan yang
lain, dan memastikan kepada publik bahwa profesi akan mempertahankan tingkat
kinerja vang tinggi. Kelompok-kelompok profesional seperti dokter dan akuntan.
memilki kode etik perilaku yang disebut etika profesional. Kode etik tersebut
berupava untuk memastikan standar kompetensi yang tinggi diantara anggota-
anggota kelompok, mengatur dan mengokohkan hubungan mereka dan
meningkatkan dan melindungi citra profesi dan kesejahteraan komunitas protesi.

Akuntan sebagai suatu profesi harus memiliki kode etik vang merupakan
pedoman bagi anggotanya dalam melaksanakan tugas-tugas profesinya. Pedoman
ini merupakan pedoman ideal vang apabila dapat dilaksanakan akan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap hasil pekerjaannya. Kode etk in1
mengatur:

1. Independensi, Integritas, dan Objektivitas

o

Kompetensi dan norma teknis

('S}

Tanggung jawab akuntan kepada klien

Tanggung jawab akuntan kepada masyarakat

P

Tanggung jawab lainnya

23

Usaha menegakkan ketaatan anggota kepada kode etik.
Karena akuntan merupakan kepercayaan masyarakat maka mau tak mau
akuntan sendiri maupun pemerintah harus berusaha agar kepercayaan im terus

dapat dipertahankan sehingga masyarakat tetap yakin terhadap jasa profesinva.

2.2.4 Jenis Profesi Akuntan

Pada umumnya jasa profesi akuntan di Indonesia terbagi atas beberapa

jenis, seperti yang didefinisikan dibawah ini:
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Akuntan Publik

Akuntan publik adalah mereka yang bekerja di bawah atap Kantor Akuntan
Terdaftar. Kegiatan utamanya adalah melakukan pemeriksaan terhadap daftar
keuangan vang disajikan  oleh manajemen dengan maksud untuk
mengeluarkan pendapat atas kewajaran daftar keuangan itu (Regar dalam
Harahap, 1991: 40). Kantor-kantor akuntan publik memberikan berbagai
pelayanan kepada para klien, terutama pemeriksaan akuntansi. perpajakan
dan jasa'Konsultasi manajemen (Skousen 1988 - 4).

Disini akuntan berfungsi sebagal pihak vyang independen dan bertindak
sebagai penvaksi (wrrest function) terhadap penyajian manajemen itu. Hasil
pekerjaan ini sangat penting bagi masvarakat terutama untuk mengetahui
tingkat kepercayaan kepada daftar keuangan. Tanpa pemeriksaan ini daftar
keuangan tidak memiliki kepercayaan di mata masyararxat. Inilah fungsi
utamanya vang juga sering disebut “general audit”. Fungsi lain dari akuntan
publik adalah

I penyusunan sistem akuntansi perusahaan

2. pemeriksaan khusus, seperti untuk kepentingan bank, likuiditas,

mengetahui efisiensi atau pemborosan, dan lain-lain.

3. Pengurusan pajak
4. Konsultasi terutama dari aspek keuangan perusahaan.
5. Profesi ini terikat pada ketentuan organisasi IAI dengan kode etik serta

norma-norma pemeriksaan yang telah disyahkan kongres.

Akuntan Pemerintah/ Negara

Akuntan pemerintah berdinas di BPK, BPKP, Inspektorat Jendral dan pada
Badan-badan pemerintahan dan Direktorat Jendral Pajak (Simamora. 2002
I7). Mereka ini tersangkut dengan peraturan-peraturan tersendiri. Banyak
organisasi pemerintah mempunyai kebutuhan besar akan keahlian akuntansi
yang dapat diberikan oleh akuntan. Kegiatan seorang akuntan pemerintah
antara lain membantu pelaksanaan undang-undang pajak, memeriksa surat
pemberitahuan pajak, menjalankan sistem akuntansi untuk memberikan

laporan yang diperlukan pemerintah dalam membuat keputusan.
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(3) Akuntan Pendidik
Bekerja dibawah DepdikNas, mereka menjadi staf pengajar dibeberapa
Fakultas Ekonomi di Indonesia (Regar dalam Harahap, 1992: 40) Akan
tetapi disamping mengajar, akuntan pendidik ini bekerja rangkap diluar
tugasnya, misalnya dibidang-bidang riset, pemeriksaan (auditing), akuntansi
perpajakan dan bidang-bidang akuntansi lainnya selaku tenaga lepas atau
konsultan (Fess, 1986 : 8).

(4) AkuntanManajemen
Pekerjaan terpenting dari akuntan manajemen adalah menghasilkan dan
menganalisa berbagai tipe akuntansi vang diperlukan manajemen untuk dapat
menjalankan  fungsinya secara lebih efektif dan efisien Menvediakan
informasi untuk merencanakan, mengendalikan operasi perusahaan, membuat

keputusan dan penilaian kinerja manajer (Harmanto, 2002:4).

2.2.5 Atribut-Atribut Para Akuntan Profesional

Suatu keputusan untuk mengejar karir mesti didasarkan pada pengertian
mengenai sifat pekerjaan yang dihadapi. Akuntansi memang dapat memberikan
penghasilan yang amat baik, akan tetapi Juga menuntut usaha keras. Selain itu
diperlukannya keahlian teknis, seorang akuntan vang berhasil mesti memiliki
atribut-atribut pribadi tertentu, dan mungkin dari semuanya adalah rasa senang
dengan pekerjaan yang dilaksanakannya (Skousen 1988 : 20).

Diantara berbagai atribut yang penting dimiliki seorang akuntan adalah -
(1) kemampuan berpikir analitis, dapat melihat bagian-bagian yang terperinci dan
menggencralisasi sampai pada mengevaluasi keseluruhan - (2) kemampuan
berpikir secara tertib, dapat mengorganisasikan berbagai transaksi perusahaan
vang rumit dan mengikhtisarkannva kedalam laporan-laporan yang berarii agar
bermanfaat bagi satu atau beberapa pemakai : (3) kemampuan berpikir cepat dan
efisien, dapat melihat dengan cepat hubungan-hubungan vang ada dalam data.

Sebagai suatu profesi maka profesi akuntan Juga terkait dengan kriteria-
kriteria  vang harus dipenuhi untuk  disebut sebagal  suatu profesi

(Harahap.1991:23):
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[. Memiliki bidang ilmu vang ditekuninya yaitu yang merupakan pedoman

dalam melaksanakan keprofesiannya.

2. Memiliki kode etik sebagai pedoman yang mengatur tingkah laku anggotanya
dalam profesi itu.
3. Berhimpun dalam suatu organisasi resmi yang diakui oleh masyarakat /

pemerintah .
4. Keahliannya dibutuhkan masyarakat
5. Bekerja bukan dengan motif komersil tetapi didasarkan kepada fungsinya

sebagai kepercayaan masyarakat (social credibility).

2.2.6 Gender

Gender harus dibedakan dari pengertian dan batasan jenis kelamin (Fakih,
1996). Terminologi jenis kelamin mengacu pada status reproduktif dan individual
sescorang sebagai laki-laki atau perémpuan atas dasar genital. Gender mengacu
pada status legal, sosial dan individual atas dasar kriteria perilaku dan fisik.
Webster’s New World Dictionary, mengartikan gender sebagai perbedaan yang
tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi tingkah laku dan nilai.
Menurut H.T. Wilson dalam Sex and Gender mengartikan gender sebagai suatu
dasar untuk menentukan pengaruh faktor budaya dan kehidupan kolektif dalam
mebedakan laki-laki  dan perempuan (media.isnet.org/islam/paramadina)A
Women’s study encyclopedia mengartikan gender sebagai suatu konsep kultural
vang berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku
mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan.

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpuikan bahwa gender adalah
konsep yang digunakan untuk mengidentifikasikan perbedaan laki-laki dan
perempuan dilihat dari segi pengaruh sosial budaya.

Gender ditinjaa dari perilaku seseorang dinyatakan sebagai peran jenis
(sex-role). Menurut Eysenek dkk (1972) peran jenis diambil dari kata sex-role
adalah perilaku spesifik yang diharapkan dan sebagai standar yang diterapkan
pada laki-laki dan perémpuan. Kalau terjadi penyimpangan terhadap perilaku

spesifik tersebut, subyek akan dipandang negatif, Disimpulkan, Peran jenis adalah
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pola-pola, sikap dan tingkah laku spesifik yang menggambarkan pria dan wanita

pada suatu kultur yang secara umum diakui sebagai suatu vang maskulin dan

feminin.

Pengklasifikasian menurut Bem dijabarkan sebagai berikut:

1) Maskulin yaitu seseorang vang memiliki karakter maskulin tinggi dan feminin
rendah, atau seseorang yang memiliki karakter maskulin vang ekstrim.
Menurut Nuryoto (1992), peran jenis ini menimbulkan efek negatit karena
maskulinitas yang ditampilkan secara ekstrim dapat menyebabkan

kesombongan dan eksploitasi terhadap orang lain.

o
~

Feminin, yaitu seseorang vang memilki karakter maskulin rendah, feminin

tinggi, atau memiliki karakteristik feminin yang ekstrim. Peran lenis i juga

menimbulkan efek negatif karena feminitas yang ditampilkan secara ekstrim

berkaitan dengan kecemasan vang tinggi dan penerimaan sosial vang rendah.

3) Androgini, yaitu seseorang vang memilki karakter maskulin tingar dan
feminin tinggi sekaligus. Keseimbangan antara sifat seseorang justru dapat
terlihat dari peran jenis androgini. Secara umum subyek androgini mempunyai
skor vang paling tinggi dalam penyesuaian diri. Menurut Kaplan dan Sedneyv.
yang dikutip Latief (1998) seseorang dengan karakter androgini mempunyatl
wawasan yang luas schingga mampu bereaksi secara tepat pada situasi
apapun, mampu bersikap fleksibel, dan memiliki dorongan untuk mencapal
keberhasilan.

4) Tak tergolongkan (undifferentiated), yaitu seseorang vang memiliki karakter
maskulin rendah dan feminin rendah. Golongan ini mempunyai kemampuan
penyesuaian diri yang rendah (Nuryoto, 1992).

Gender yang dipandang dari segi fisik disebut identitas jenis kelamin.
Identitas jenis kelamin adalah identitas diri sesuai dengan jenis kelamin biologis
yang dimilikinya yaitu individu sebagai seorang laki-laki atau sebagai seorang
perempuan, yang fentu saja akan disertai adanya perbedean fungsi tubuh dari
kedua jenis kelamin tersebut. Ciri-ciri biologis yang dimiliki masing-masing jenis
kelamin sudah merupakan kodrat dan tidak dapat dipertukarkan antara pria dan

wanita (Fakih, 1996).
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Penelitian ini menggunakan pengertian gender yang mengacu pada studi
legal, sosial dan individual atas dasar kriteria perilaku dan fisik. Sehingga variabel

gender akan dibedakan menjadi 8 kelompok seperti pada tabel

Tabel 2.1
Penggolongan Gender :
Fisik | Perilaku (Peran Jenis)

Kelompok 1 | Wanita Maskulin
Kelompok:2 | Wanita - Feminim
Kelompok 3 t Wanita - Androgini
Kelompok 4 Wanita ‘ Tak tergolongkan
Kelompok 5 | Pria ' Maskulin
Kelompok 6 % Pria ' Feminim
Kelompok 7 ‘ Pria - Androgini

| Kelompok 8 1 Pria - Tak tergolongkan

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini, yang menggunakan pertimbangan korelasi
antar gender dan tindakan atau keputusan yang dibuat, adalah bahwa gender
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan seseorang dalam
menentukan karirnya.
HO, : perbedaan gender tidak mempengaruhi pilihan karir mahasiswa akuntansi

Ha, : perbedaan gender mempengaruhi pilihan karir mahasiswa akuntansi.
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3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 1m adalah data primer dan data
sekunder. Data sekunder disini berupa data dari bagian kemahasiswaan mengenai
jumlah mahasiswa yang telah menempuh auditing . Sedangkan data primer vang
merupakan data utama dalam penelitian in1 diperoleh melalut penvebaran kuesioner
kepada responden yaitu mahasiswa S- | Akuntansi yang ada di Jember. selain itu juga
dilakukan telaah literatur dari berbagai buku-buku, hasil penelitian terdahulu. serta

data dari situs internet.

3.2 Populasi dan Sampel

Penelitian mengenai pengaruh perbedaan gender terhadap profesi akuntan sebagali
suatu ptlihan karir ini dilakukan di Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi
Swasta di Jember yaitu Universitas Jember, Universitas Muhammadiyah dan Sekolah
Tinggi Ekonomi (STE) Mandala.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi yang ada di Perguruan
Tinggl Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta di Jember. Tekhnik pengambilan sampel
vang digunakan adalah purposive sampling, dimana sampel diambil dengan
memperhatikan kriteria sebagai berikut:

1. Mahasiswa akuntansi program studi Strata Satu (S-1) pada PTN dan PTS di

Jember
2. Telah menempuh mata kuliah Auditing I. Hal ini didasarkan pada anggapan

bahwa mahasiswa vang telah menempuh mata kuliah Auditing | telah memahami

tentang profest akuntan dan mempunyai gambaran tentang karir mereka.
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Kelebihan dari metode purposive sampling adalah sampel merupakan subvek
penelitian yang telah dipilih dengan sedemikian rupa, sehingga sampel dianggap
relevan dengan rancangan penelitian. Selain itu, karena sampel yang dipilih adalah
individu yang mudah didekati, maka dianggap lebih mudah dan murah dalam
pelaksanaannya.

Kelemahan dari metode ini adalah dimungkinkan adanya unsur subyektititas,
sehingga tidak dapat dipertanggungjawabkan. Kelemahan lain adalah tiap elemen
dalam populdsi tidak memiliki kesempatan untuk menjadi sampel seperti halnya
pemilihan sampel secara modern.

Sclanjutnya, dalam menentukan besarnya sampel dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut (Bable dalam Hariyanti, 2001) :

= rrl\l){%?q dimana : D = E

n = jumlah sampel vang diinginkan

N = populasi

P = untuk meminimumkan resiko sampling error, dipakai 0,5
g ={LPi=05

B = Bound of error / kelonggaran kesalahan diperkirakan berinterval range tidak
lebth dari 10%
Untuk mahasiswa PTN diketahui :

o 15y T s
152(0,0025)+0.25 0,63

= 60,71 dibulatkan menjadi €1

dimana D = 94]—)— =0,0025

untuk mahasiswa PTS :

33(0,25 83,25 . e
e, =2 = 77,08 dibulatkan menjadi 77

3
n =
332(0,0025)+0,25 1,08
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3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah :
3.3.1 Gender

Gender harus dibedakan dari pengertian dan batasan jenis kelamin Gender
mengacu pada status legal, sosial. dan individual atas dasar kriteria perilaku dan fisik.
Sehingga gender adalah konsep vang digunakan untuk mengidentifikasikan antara
laki-laki dan perempuan dilihat dari segi pengaruh sosial budava. Pengklacfikasian
gender dalan’; 'pcneh'tian ni :
Pengklasifikasian menurut Bem dijabarkan sebagai berikut:
Maskulin yaitu seseorang yang memiliki karakter maskulin tinggi dan feminin
rendah, atau seseorang vang memiliki karakter maskulin vang ekstrim Menurut
Nuryoto (1992), peran jenis ini menimbulkan efek negatif karena maskulinitas vang
ditampilkan secara ekstrim dapat menvebabkan kesombongan dan eksploitasi
terhadap orang lain.
I'eminin, yaitu seseorang yang memilki karakter maskulin rendah. feminin tinggi,
atau memiliki karakteristik feminin yang ekstrim. Peran jenis ini Juga menimbulkan
efek negatif karena feminitas yang ditampilkan secara ekstrim berkaitan dengan
kecemasan yang tinggi dan penerimaan sosial vang rendah.
Androgini, yaitu seseorang yang memilki karakter maskulin tinggi dan feminin tinggi
sekaligus. Keseimbangan antara sifat seseorang Justru dapat terlihat dari peran jenis
androgini. Secara umum subyek androgini mempunvai skor vang paling tinggr dalam
penyesuaian diri. Menurut Kaplan dan Sedney, vang dikutip Latief (1998) seseorang
dengan karakter androgini mempunyai wawasan vang luas sehingga mampu tereaksi
secara tepat pada situasi apapun, mampu bersikap fleksibel. dan memiliki dorongan
untuk mencapai keberhasilan.
lTak  tergolongkan (undifferentiated), vyaitu seseorang vang memiliki  Xarakter
maskulin rendah dan feminin rendah. Golongan ini mempunvai kemampuan

penyesuaian diri yang rendah (Nurvoto, 1992).
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Untuk variabel gender ini menggunakan instrumen dari penelitian terdahulu vang

terdiri dari 50 item pertanyaan.

3.3.2 Profesi Akuntan

Akuntan sesuai dengan namanya adalah mereka vang menguasai keahlian
dalam bidang akuntansi vang diperolehnya melalui jenjang pendidikan resmi dan non
resmi, baik diluar negeri maupun dalam negeri, kursus. akademi, institut atau
universitas. Bahkan ada vang memperolehnva dari pengalaman di lapangan. Profesi
akuntan disir'n: terdiri dari akuntan publik, akuntan manajemen, akuntan pemerintah,
dan akuntan pendidik. Responden pada penelitian ini diharuskan memilih salah satu

dari jenis profesi akuntan, vang terdapat pada kuesioner bagian [.

3.4 Instrumen Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
survei, vyaitu teknik pengumpulan dan analisa data berupa opini dari subvek yang
diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, untuk memperoleh informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian.

Kuesioner daiam penelitian ini adalah kuesioner yang diambil dari penelitian Latief
(1998). Kuesioner ini terdiri dari 3 bagian yang diadopsi dari kuesioner terdahulu
vang sudah banyak digunakan dalam penelitian negara-negara lain.

Bagian I: berisi pertanyaan terbuka mengenai demografi responden yang meliputi
jenis kelamin, usia, status dalam keluarga, asal universitas, tahun angkatan dan daerah
asal, serta pilihan profesi akuntan.

Bagian II: berisi pertanyaaan vang berkaitan dengan perilaku seseorang dipandang
dari peran jenisnya.

Bagian III: berupa pertanvaan tertutup mengenai alasan dalam memilih suatu karir

dan satu pertanyaan terbuka
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Kuesioner bagian [ berbentuk terbuka dengan alasan untuk memperoleh
sampel yang memiliki karakteristik yang sama, dan responden hanya diperbolehkan
memilih satu pilihan profesi akuntan.

Kuesioner bagian 11, digunakan untuk mengkriteriakan responden berdasarkan
gender yang dilihat dari perilaku, yang dibedakan menjadi 4 vaitu, maskulin, feminin.
andregini, dan tak tergolongkan. Menggunakan alat ukur peran jenis vang sesuai
dengan kondisi di Indonesia berdasar acuan BSRI (Bem Sex-Role Inventory) (Bem.
1981 dalam Latief 1998).

Dalam penelitian ini berisi 50 butir soal. Cara pemberian nilai vang digunakan
terhadap kuesioner peran jenis ialah dalam setiap nomor disediakan tujuh alternauf
jawaban mulai dari:

Tidak pernah skor 1
Amat jarang skor 2
Jarang skor 3

Kadang-kadang skor 4

Sering skor 5
Amat sering skor 6
Selalu skor 7

Penggolongan perilaku tersebut menggunakan median dari skor total dari
masing-masing perilaku sebagai batas ukurnya. Dalam penelitian ini berisi 50 butir
soal yang terdiri dari: 20 soal-bersifat maskulin, 20 soal-bersifat feminin dan 10 soal-
bersifat netral sebagai filler yang digunakan untuk mengarahkan subyek supava betul-
betul memiliki peran jenis tertentu tanpa merasa terpaksa untuk memilih sifat tersebut
(Bem, 1981 dalam Latief 1998). Skala maskulin diwakili oleh item nomor }. 4. 7. 10,
13, 16, 19, 22, 25, 28, 31, 33, 35, 37, 39, 41. 43, 45, 48, dan 50. Sedanckan skala
feminim 2, 5, 8, 11, 14, 17, 18, 20, 23, 26, 29, 32, 34, 36. 40. 42. 44, 46. dan 49.

Selebihnya skala netral.
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Tabel 3.1

Klasifikasi Peran Jenis

Skor maskulin

el T T WW Dibawah median Diatas median

| | |
‘ | median { Feminim rendah-Maskulin | Feminim rendah-Maskuiin
: Skor (
| ! | rendah (tak tergolongkan) | tinooi (Maskulin)

Feminim | = -

| Diatas | Feminim rendah-Maskulin Feminim rendah-Maskulin
f l .
i median ‘ rendah (Feminim) | tinggi (Androwlm)

Khusus bagi responden yang memiliki skor maskulin sama dengan nilai
mediannya, penilaian ditentukan berdasarkan skor feminimnya. Jika skor feminim
diatas nilai median masuk kedalam kategori feminim. Jika nilai feminim dibawah
median masuk kategori undifferentiated. Sebaliknya bagi responden vang memiliki
skor feminim sama dengan median, penilaian ditentukan berdasarkan pada skor
maskulinnya. Jika skor maskulin diatas mediannya masuk kategori maskulin, dan Jika
skor maskulin dibawah mediannya masuk kategori undifferentiated.

Kuesioner bagian {11 diukur dengan menggunakan skala Likert. Bentuk skala
ini berupa rentang yaitu:

Sangat Tidak Setuju  skor 1
Tidak Setuju skor 2
Agak Tidak Setuju skor 3

Agak Setuju skor 5
Setuju skor 6
Sangat Setuju skor 7

Ragu-ragu sengaja disembunyikan untuk mengeliminasi pendapat sentral (Central

F'endency Error) yang menimbulkan bias. Pertanyaan terbuka bisa diisi responden
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bila ada alasan lain yang belum dimasukkan kekuesioner namun penting menurut

responden.

3.5 Uji Kualitas Data

Untuk memperoleh kualitas data yang diperoleh dari penerapar instrumen

penchtian ini, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
3.5.1 Uji Validitas (kesahihan)

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen alat ukur
tertentu menjalankan fungsi ukurnya. Pada uji ini kesahihan vang diuji adalah
kesahihan konstrak (construct validity) dengan mengkorelasikan skor masing-masing
butir dengan skor total, teknik yang digunakan korelasi Product Momeni Pearson
dengan alat bantu SPSS.

Kriteria yang ditetapkan adalah r-hitung (koefisien korelasi) iebih besar
daripada r-tabel (nilai kritis) pada taraf signifikan 0,05. Jika koefisien korelasi lebih

besar dari nilai kritis maka alat pengukur tersebut dikatakan valid (Indriantoro, 1999).

3.5.2 Uji Reliabilitas

Rehabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistens: suatu alat
pengukur dalam mengukur gejala yang sama (Sekaran, 2000). Dengan kata lain,
reliabilitas menunjukkan sejauth mana suatu hasil pengukuran relatit konsisten apabila
pengukuran dilakukan beberapa kali.

Uji rehiabilitas dapat dilakukan dengan menghitung cronbach alpha masine-
masing item dengan bantuan SPSS. Koefisien yang diangeap memuzskan pada
penganalisaan reliabilitas daftar pertanyaan berkisar pada angka 0.3 (Nunally dalam

Adib, 2001).
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3.6 Metode Analisa Dara

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gender
mamiliki pengaruh yang signifikan terhadap pilihan karir seseorang, terutama
terhadap profesi akuntan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode Chi square. Metode Chi Square
digunakan dalam penelitian ini, karena informasi survey dari penelitian ini bersifat
kategorial. Untuk informasi survey yang bersifat kategorial (nominal), metode chi

square adalah metodc terbaik yang dipilih untuk analisa data (Santoso, 2000).
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4.1 Responden

Pada sub bab populasi dan sampel telah dijelaskan bahwa sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa S-1 akuntansi dengan kriteria tertentu pada PTN dan
PTS di Jember. Perhitungan ukuran sampel pada penelitian ini dilakukan dengan alat
bantu rumus“Bable dengan terlebih dahulu melakukan survey terhadap populasi
mahasiswa S-1 akuntansi vang telah menempuh mata kuliah Auditing | pada
Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta di Jember. Jumlah mzhasiswa
akuntansi PTN dan PTS yang telah menempuh mata kuliah Auditing 1

Tabel 4.1

Jumlah mahasiswa S-1 akuntansi yang telah menempuh mata kulizh Auditing

: Perguruan tinggi ! Total
Universitas Jember [ 153
Unmiversitas Muhammadivah ‘ 114

| STE Mandala 219

| Total { 486

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui jumlah populasi mahasiswa S-1 zkuntansi
vang telah menempuh Mata Kuliah Auditing I sebesar 486 mahasiswa terdiri atas:
153 mahasiswa PTN dan 333 mahasiswa PTS. Menurut perhitungan sampel vang
dilakukan penulis, didapat jumlah sampel mahasiswa PTN sebesar 60 sampel dan
mahasiswa PTS sebanyak 77 sampel dengan jumlah keseluruhan sebesar 137 sampel.

Untuk memenuhi ketentuan jumlah sampel. penulis menvebarkan 166
Kuesioner, dengan jumlah kuesioner yang kembali sebanvak 161 kuesioner. Dari
kuesioner vang kembali terdapat 3 kuesioner yang pengisiannya tidak lengkap.

kuesioner vang dapat diolah lebih lanjut berjumlah 158 kuesioner, terdiri ztas : 76
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kuesioner untuk mahasiswa S-1 akuntansi PTN dan 82 kuesioner untuk mahasiswa S-
I akuntansi PTS. Pada penyebaran kuesioner disini, peneliti sengaja melebihkan
jumlah kuesioner dari jumlah sampel yang telah ditentukan dengan menggunakan
rumus Babie, dengan maksud mengantisipasi adanya kuesioner yang tidak layak
diolah dan atau kuesioner tidak kembali. Sehingga jumlah kuesioner yang layak
untuk diolah lebih lanjut masih memenuhi angka sampel yang ditentukan dengan
rumus Earl. Tabel 4.2 akan menunjukkan jumlah kuesioner vang disebar dan tingkat
pengembaliannya.
Tabel 4.2
Pengiriman dan tingkat pengembalian kuesioner

' Jumlah kuesioner yang disebar

Jumlah kuesioner yang kembali____ | je1 |
l,ﬂ'ﬁllah kuesioner tidak kembali 7 Wt T
| Jumlah kuesioner yang tidak lengkap 3
| Jumlah kuesioner yang layak untuk diolah | 158

Sumber : data diolah

Berdasarkan jumlah kuesioner akhir secara keseluruhan diketahui jumlah
Kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut sebanyak 158 kuesioner. Jumlah tersebut
terdiri dari 76 kuesioner yang diisi oleh mahasiswa akuntansi PTN dan 82 kuesioner
yang diisi oleh mahasiswa akuntansi PTS. Gambaran umum mengenai  data
responden dilihat dari variabel demografi yang ada dalam kuesioner, didapat data-
data mengenai sampel penelitian ini. Sampel yang ada tersebut dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamii,, nomor urut anak dalam keluarga, asal universitas, tahun
angkatan dan daerah asalnya.

Untuk lebih jelasnya, demografi responden mahasiswa S-1 akuntansi pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 4.3

Jumlah sampel berdasarkan jenis kelamin dan peran jenis

l Gender Jumlah Persentase (%) !
| Pria maskulin 22 13,92
Pria feminim 9 5,69
Pria androgini 24 15,18
Pria undifferen 16 10,12
Wanita maskulin 17 10.12
Wanita feminim [ 26 : 16,45
Wanita-androgini R e . € 10,75
Wanita undifferen | A | 17.08
| Total ’j 158 | 100 %
Sumber : data diolah (lampiran 2.3)

Dar data diatas dapat dilihat banyaknya wanita kategori undifferen, hal ini
mencerminkan bahwa wanita pada umumnya berkepribadian lemah.

Selain itu pada bagian data demografi diperoleh gambaran umum mengenai
sampel berdasarkan tahun angkatan, sampel berdasrkan nomor urut anak, sampel
berdasrkan asal universitas, dan sampel berdasarkan daerah asal. Secara jelasnya dapt

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Jumlah sampel berdasarkan tahun angkatan masuk universitas
Tahun angkatan [ Jumlah Prosentase (%) }
1999 70 4431 |
2000 88 55.69
Total 1 158 100 %

Sumber : data diolah (Iampirar; 4)

Responden mahasiswa akuntansi pada penelitian ini diwakili oleh dua
angkatan yaitu angkatan 1999 dan 2000. Kedua angkatan tersebut sudah menempuh
mata kuliah Auditing I, sehingga dianggap dapat memenuhi kriteria vang diinginkan

penulis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

)
[y

Tabel 4.5

Jumlah sampel berdasarkan nomor urut anak

| N(mTorurutanak ! Jumlah ‘ Prosentase (%

| Anak pertama iy 60 37,97 '
| Anak tengah ; 48 | 30,37

| Anak akhir | 50 51.64

- T ‘\

— D ) ]
_Total | 158 ; 100 %
Sumber : data diolah (lampiran 4)

Tabel 4.6

Jumlah sampel berdasarkan asal universitas

f wi o i ] ]
‘ Asal universitas f Jumlah ‘ Prosentase (%
e \—fx\

PTN sl 76 f 48.10
' PTS : | 82 | 51,90
Total | 158 | 100 %

| | /70
Sumber : data diolah (lampiran 4)

Responden mahasiswa pada penelitian ini dari Perguruan Tinggi Negeri dan
Perguruan Tinggi Swasta vang ada di Jember, sehingga dianggap cukup representatif
untuk dijadikan sampel pada penelitian ini. Berdasarkan perhitungan menggunakan
rumus Earl didapatkan jumlah sampel untuk mahasiswa PTN vaitu 60 responden dan
mahasiswa PTS sebesar 78 responden. Namun dalam prakteknya peneliti sengaja

melebihkan jumlah kuesioner vang disebar dari perhitungan rumus Earl, sehingga

diperoleh kuesioner kembalj dan layak diolah untuk PTN sebesar 76 responden dan

PTS sebesar 82 responden.

4.2 Pengujian Kualitas Data

Pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan khusus
terhadap kuesioner bagian I dan kuesioner bagian I1, sedangkan kuesioner bagian 1]
dan Kuesioner bagian IV tidak diuji kesahihan dan keandalannya karena beris; pilihan

karir yang tidak bisa diskor dan data demografi responden.
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4.2.1 Pengujian Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini memggunakan analisis item dengan
menggunakan Product Moment. Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan
bantuan SPSS diketahui bahwa seluruh item pernyataan yang terdiri atas = 50 item
pernyataan yang dilihat dari perilaku yang dipisahkan antara kategori feminim dan
kategori maskulin dan 10 pertanyaan untuk mengetahui alasan dominan dalam
memilih suaty karir. Kisaran koefisien validitasnva dapat dilihat pada tabel 4.8
dibawah ini :

Tabel 4.7

Hasil pengujian Validitas

[ £ Koefisien Validitas Keterangan |
| a. Kategori maskulin Berkisar antara Valid ¥
20 item pertanvaan $05 bR i g i

b. Kategori feminim | Berkisar antara Satu item tidak valid }
19 item pertanyaan 178%** - 561** J

c. Kuesioner bag.11 Berkisar antara Valid !
10 item pertanyaan 222%% - 663 ;

Sumber : data diolah (lampiran 6)

4.2.2 Pengujian Reliabilitas

Dari hasil pengujian validitas diketahui 1 item pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan tidak valid. Hal tersebut menyebabkan tidak diikutkan dalam pengujian
rehabilitas. Sedangkan scluruh item vyang valid diikutkan dalam pengujian
reliabilitas. Berdasarkan pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan cronbach alpha
untuk kategori maskulin sebesar 0,8527, untuk kategori feminim sebesar 0.3653. dan
untuk alasan dominan memilih karir sebesar 0.6657. nilai alpha tersebut menvatakan
bahwa item untuk kategori maskulin, feminim, dan kuesioner bagian Il adaiah

rehabel. Untuk lebih jelasnya nilai alpha dapat dilihat pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Keterangan |

Kategori Maskulin 0,8527 ' Reliabel %
Kategori Feminim 0,5653 Reliabel
mesioner bagian 11 0,6657 Reliabel

Sumber : data diolah (lampiran 7)
4.3 Pengujian Hipotesis

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh perbedaan gender terhadap pilihan profesi akuntan pada mahasiswa
akuntansi di Jember. Hipotesis berusaha melihat apakah ada perbedaan antara
responden yang memilki jenis kelamin dan karakteristik tertentu dalam memilih karir.
Khususnva dalam profesi akuntan. Hipotesis ini diuji dengan menggunakan alat uji
Chi Square pada program SPSS, dengan kaiadah pengambilan keputusan sebagai
berikut :

a. Berdasarkan perbandingan Chi Square uji dan Chi Square tabel -
- Hoditerima dan Ha ditolak, jika X hitung < X* tabel, vang berarti tidak ada
pengaruh perbedaan dari gender terhadap pilihan karir seseorang.
- Hy ditolak dan Ha diterima, jika nilai X* hitung > X* tabel, artinva ada
pengaruh perbedaan dari gender terhadap pilihan karir seseorang.
b. Berdasarkan probabilitas
- Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima
- Jika probabilitas < 0,05 maka H, ditolak

Pada hasil uji Crosstabulation Chi Square dengan menggunakan SPSS, nilai
X’ dapat diketahui dari nilai pearson Chi Square. Dari hasil uji Chi Square, dengan
hipotesis yaitu perbedaan gender berpengaruh terhadap pilihan karir mahasiswa

akuntansi. diperoleh hasil yang nampak pada tabei 4.9, sebagai berikut :
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Tabel 4.9
Hasil uji Chi Square
Chi square Chi Square | Koef. |
| df hitung | Tabel ___Sign. | kontingensi
J 21 af - (35676 | T3E6M L 0034 |- D024

Sumber : data diolah (lampiran 8)

Chi Square tabel diketahui dengan melihat pada tabel Chi Square dengan
tingkat signifikansi sebesar 5% dengan derajat kebebasan (df) sebesar 21. diperoleh
Chi square tabel 32,671. Dari tabel 4.9 tampak bahwa Chi Square hitung sebesar
35,676 lebih besar dari Chi Square tabel 32,671, dan signifikansi kurang dari 0.05.
Sehingga dari kedua analisis tersebut dapat diambil kesimpulan yang sama vaitu
hipotesis nol (Hy) ditolak, atau distribusi populasi ternyata tidak seragam. atau vang
berarti ada perbedaan pilihan karir berdasarkan perbedaan gender mahasiswa. Dan
koefisien kontingensi sebesar 0,024 berada dibawah 0.05 menunjukkan adanva
hubungan antara gender dengan pilihan karir sangat erat.

Kemudian setelah diadakan uji terhadap hipotesis, peneliti juga melakukan uji
tambahan  mengenai perbedaan pilihan karir berdasarkan tahun angkatan, asal
universitas, dan nomor urut anak. sebagai hasil sampingan dari penelitian ini. dengan
menggunakan tekhnik crosstab test of independence (uji ketergantungan). Hasil

pengujian diringkas sebagai berikut

Tabel 4.10
Hasil Uji Tambahan
Kasus Signifikansi kont::;(;f:z;e(tign.)
1 ‘] 0,265 0,265
2 | 0,212 0212
TR | 0.471 | 0251
Sumber : data diolah (lampiran 9) . |


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(%]
thn

Keterangan :
Kasus I : crosstab antara tahun angkatan dengan pilihan karir
Kasus 2 : crosstab antara asal universitas dengan pilihan karir

Kasus 3 : crosstab antara nomor urut anak dengan pilihan karir

Dari ketiga kasus diatas dapat disimpulkan bahwa tahun angkatan. asal
universitas, dan nomor urut anak tidak berpengaruh terhadap pilihan karir seseorang.
Peneliti menduga hal ini disebabkan karena sampel vang dipilh dalam penelitian ini
adalah mahasiswa vang telah menempuh Auditing [, sehingga mereka telah mengerti
mengenai profest akuntan, sehingga tidak berpengaruh.

Disamping pengujian diatas mengenai apakah ada pengaruh antara perbedaan
gender terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi, peneliti juga meneliti alasan apa
vang paling dominan yvang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih karir, dengan
menghitung skor dari jawaban kuesioner bagian 11 secara deskriptif. Diperoleh hasil
sebagai berikut :

Tabel 4.11
Skor Kuesioner Bagian 11
Nomor item

! 1\'1 3 N 4 5 | 6
| Jumlah | 857 | 1056 | 984 [1039 | 933 | 862
Sumber : data diolah (lampiran 5)

0
o
o

(98]

Pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa jumlah skor tertinggi adalah pada
nomor item 2 dan terendah pada nomor item 10. Hal itu menunjukkan bahwa dalam
memilih suatu karir, yang paling diutamakan oleh mahasiswa akuntansi adalah
profesi yang sesuai dengan minat yang mereka miliki. Dalam hal ini khususnva minat
terhadap karir dalam bidang akuntansi karena mereka adalah mahasiswa akuntansi.
Adapun mengenai lokasi tempat mereka bekerja dan sesuai dengan gava hidup tidak

mempengaruhi pilihan karir mahasiswa.
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BAB V B
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini membahas tentang pengaruh perbedaan gender terhadzp pilihan

profesi akuntan pada mahasiswa akuntansi di Jember. Berdasarkan hasil-hasil vang

diperoleh dari pengumpulan data dan pengolahan data dengan alat bantu SPSS, maka

diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini adalah -

.

o

|U%)

Adanya perbedaan pilihan karir berdasarkan perbedaan gender mahasiswa
akuntansi, hal ini mendukung penelitian terdahulu. Mahasiswa akuniznsi pria
pada umumnya memiliki peran jenis maskulin dan androgini. lebih memilih
menjadi akuntan publik. sedangkan wanita pada umumnya memiliki peran jenis
feminim dan undifferen, sama-sama lebih memilih menjadi akuntan pubhk.

Dari keseluruhan responden dalam penelitian ini. profesi akuntan publik paling
digemari, hampir seimbang dengan akuntan manajemen. Sedangkan akuntan
pendidik yang paling rendah peminatnya. Peneliti menduga, hal ini disebabkan
akuntan pemerintah dan akuntan pendidik kurang memberi keuntungan ekonomis
dan kebebasan bertindak dibanding jenis profesi akuntan vang lainnya.

Perbedaan tahun angkatan, asal universitas, dan nomor urut anzk tidak
berpengaruh terhadap pilihan profesi seseorang. Sedangkan alasan paling
dominan dalam memilih karir, yaitu profesi/ karir vang sesuai dengan minat vang

mereka miliki.

5.2 Temuan

Dalam penelitian ini terdapat temuan diluar uji hipotesis vang dilakukan.

Pertama, yaitu peneliti melakukan uji mengenai perbedaan ke-delapan kzlompok

gender terhadap alasan dominan dalam memilih suatu karir. de ngan menggunzkan uji
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ANOVA, karena sampel dalam penelitian ini lebih dari dua sampel. Berdasarkan
hasil pengujian diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan secara nyata
dari ke-delapan kelompok gender tersebut terhadap alasan dominan dalam memilih
suatu Karir (lampiran 11). Yang kedua, peneliti melakukan uji untuk mengetahui
hubungan antara pilihan profesi mahasiswa dengan tahun angkatan, asal universitas.
dan nomor urut anak, dengan variabel pengendali gender. Berdasarkan uji chi square
vang dilakukan. diperoleh hasil bahwa gender tidak mempengaruhi hubungan antara

pilihan karir thahasiswa dengan tahun angkatan, asal universitas, dan nomor urut anak

(lampiran 10).

5.3 Implikasi

Kesimpulan analitis yang diperoleh dari penelitian ini dapat memberikan
implikasi kepada :

I. Mahasiswa akuntansi, dalam menentukan suatu pilihan karir vang sesual dengan
vang diinginkan dan sesuai dengan kemampuan dan kepribadian yang mereka
miliki. Dengan demikian seseorang dapat menjalankan profesinya tanpa terbebani
hal-hal diluar jangkauannnya. Mereka tahu bertindak dan bersikap sesuai dengan

lingkungan yang mereka hadapi.

88

Bagi kalangan akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah
referensi dibidang akuntansi, serta membantu mahasiswa dalam memberikan

pendidikan.

(%)

Bagi penelitian selanjutnya hendaknya memperluas sampel penelitian, dengan

wilayah geografis yang lebih luas.
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5.4 Keterbatasan

I

(SO

(O8]

Keterbatasan dalam penelitian ini -
Dalam pengujian validitas pada kategori feminim, pada item pertanyaan vang

berbunyi: mudah terpengaruh dinyatakan tidak valid.

. Kemungkinan adanva respon bias dari responden penelitian. Penvebab adanva bias

tersebut ada beberapa hal (Suprayitno, 1996 dalam Latief, 1998) :

- lerdapa} kesalahan interpretasi oleh responden mengenai maksud pertanvaan
sesungguhnya. Hal ini menyebabkan variabel tidak terukur secara sempurna.

- Kemungkinan responden menjawab tidak serius. perbedaan suasana saat
pengisisan kuesioner mempengaruhi keseriusan responden dalam menjawab
pertanyaan.

- Keterbatasan instrumen penelitian vaitu, mungkin tidakmenvampaikan secara
jelas apa vang dimaksudkan schingga jawaban responden tidak seperti vang

diharapkan.

- Sampel yang digunakan dalam penelitian ini, hanva mengambil dari tiga

Perguruan Tinggi vang ada di Jember yang wilayah geografisnya cukup kecil,
serta jumlah responden yang sebenarnya kurang, hal ini disebabkan karena adanya
keterbatasan waktu dan biaya.

Pada umumnya kelemahan yang menggunakan metoda survev, sulitnya

mengendalikan jawaban responden, sehingga jawaban tidak jujur.
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Lampiran 1

KUESIONER
PENGARUH PERBEDAAN GENDER TERHADAP PILIHAN
PROFESI AKUNTAN PADA MAHASISWA AKUNTANS]
DI JEMBER

BAGIANT
DATA DEMOGRAFI

Jenis Kelamin I Pria [CIWantita

Umur RN N, tahun

Anvakke W\ dari s bersaudara

Jurusan S R e Tahun angkatan ...
Universitas

Ddealvasal, 2B Tt
Setelah lulus kuliah nanti saya ingin bekerja sebagai ...
a. akuntan publik
b. akuntan pendidik
¢. akuntan pemerintahan

d. akuntan manajemen
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Berikut adalah sejumlah pertanyaan mengenai sifat-sifat yang wajar dimiliki manusia.
Anda diminta menggunakan sifat-sifat tersebut untuk melukiskan diri anda sendici
dengan memberni angka (1 s/d 7) pada kolom vang telah disediakan.
Kriteri Jawaban
1 2 3 4 5 6 fi

Thdak Amat Jarang Kadang- Sering Amat Selalu

pernah jarang kadang sering
BAGIAN IT

isediakan !

Berilah angka (] s d /)/mc/u kolom yang telah d

{
R CSERSS T SRR G

I_ Munpurtahankdn pgnddpat 21 ‘1uddh mens Lsucukan dm
2. Penuh kasih sayang 22 Suka mendominasi
3. Berhati-hati 23 Rerhati lembut
4. Tidak terpengaruh orang lain 24. Tidak efisien. boros
5. Perhatian terhadap orang lain i 25 Punya pendirian
6. Ramah, bersahabat | 26. Senang pada anak-anak
7.  Tepas ; ' 27. Bijaksana
8. Peka akan kebutuhan orang lain J | 28. AgTCSJ:f
9. Dapat dipercaya ) | 29. Lemah lembut
s e S
{0. Berkepribadian kuat / teguh f 30. Suka menofong
11. Penuh pengertian ‘ { 31. Percaya diri
12. Serius “ \ 32. Mengalah
[3. Penuh kekuatan (fisik) .| 33. Gemar berolah raga
14. Mudah iba hati / merasa kasihan A | 34. Periang, ceria
1S. Jujur i L O
16. Punya jiwa kepemimpinan | 36. Malu
17. Menentramkan hati orang lain 37. Mudah membuat keputusan
18. Feminim - 38 Merasa senang jika diravu
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19. Berant ambil restko 1{ 39. Dapat berdirt sendirt (mandir)
1

|

20. Hangat dalam pergaulan } 40. Setia

41. Bersifat individual - 46 Polos

42. Berbicara dengan suara lembut } 47. Menyenangkan, disukai orang lain
1{ 43 Maskulin E x 48. Ambisius
i 44 Mudah terpengaruh , 49 Tutur bahasa tidak kasar
i{ 45. Kompetitif, siap bersaing 50. Bersikap sebagai pemimpin
BAGIAN ITI

Pilihlah  Jawaban : sangar tdak  setwyu(STS),  tidak  setwjur 1S), aguk  r1:Guk

setwyulAlS), sangat setugu(SS), setqu(s), agak setuju (4S).

Berilah tanda (x) pada salah satu yang paling sesuai !

%Pertznyazn mengenai Karir yang akan sava STS FS JATS| 55, !% 1 AS |
i_pilih., vang saya inginkan adalah : ML) [ (3) ((5)  48) (7} |

Profesi yang sesuai dengan keahlian saya %

1.
2. Profest vang sesuai dengan minat sava

3. Profesi yang sesuai dengan gaya hidup saya ‘ ‘ , i |
4. Pekerjaan yang memberikan kesempatan bagig l |

saya untuk mengembangkan diri 1 |
5. Profesi yang menghasilkan gaji besar 5 | |
6. Pekerjaan yang menghasilkan bonus yang besar | r
7. Tempat kerja yang menyediakan fasilitas bagi]i |

|
cukup untuk bekenja {
|8 Pekerjaan yang memberikan fasilitas umukl
keperluan gaya hidup j f

9. Lokasi kerja vang dekat dengan keluarga

10. Lokasi kerja vang sesuai dengan gava hidup

Terima Kasih Atas
Partisipasi Anda
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Gender | Pria diatas median | Pria dibawah median

Wanita diatas median | Wanita dibawah median
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No. Pilihan Karir Gender Tahun Akt. No. Urut Anak Asal Universitas
1 akuntan publik wanita maskulin 1999 ketiga PTS
2 akuntan publik wanita maskulin 1999 pertama PTS
3 akuntan publik wanita maskulin 1999 ketiga PTS
4 akuntan publik wanita maskulin 1999 kedua PTN
S akuntan publik wanita maskulin 1999 kedua PTN
6 akuntan publik wanita maskulin 1999 ketiga PTN
¥ akuntan publiik wanita maskulin 2000 pertama PTN
8 akuntan manajemen wanita maskulin 2000 ketiga PTN
9 akuntan pemerintah wanita maskulin 2000 pertama PTN
10 akuntan pemerintah wanita maskulin 2000 kedua TN
11 akuntan pemerintah wanita maskulin 2000 kedua PTS
12 akuntan pendidik wanita maskulin 2000 ketiga PTS
13 akuntan pendidik wanita maskulin 2000 pertama PTS
14 akuntan pendidik wanita maskulin 2000 kedua PTS
18 akuntan pendidik wanita maskulin 1999 kedua PTS
16 akuntan pendidik wanita maskulin 1999 ketiga PTS
17 akuntan publik wanita maskulin 1999 kedua PTN
18 akuntan publik wanita feminim 1999 ketiga PTN
15 akuntan publik wanita feminim 1899 pertama PTN

20 akyntan publik wanita feminim 1999 ketiga PTN

21 akuntan publik wanita feminim 1989 kedua PTN

22 akuntan publik wanita feminim 2000 pertama PTN

23 akuntan publik wanita feminim 2000 pertama PTN

24 akuntan manajemen wanita feminim 2000 pertama PTN

25 akuntan manajemen wanita feminim 2000 kedua PTN

26 akuntan manajemen wanita feminim 2000 kedua PTN

27 akuntan publik wanita feminim 2000 pertama PTN

28 akuntan publik wanita feminim 1999 ketiga PTS

29 akuntan publik wanita feminim 1999 ketiga PES

30 akuntan publik wanita feminim 1999 pertamez PTS

31 akuntan pemerintah wanita feminim 1999 pertama PTS

32 akuntan pemerintah v/anita feminim 1999 kedua PTS

33 akuntan pemerintah wanita feminim 1899 ketiga PTS

34 akuntan pemerintah wanita feminim 1999 pertama PTS

35 akuntan publik wanita feminim 1999 ketiga PTS

36 akuntan publik wanita feminim 1999 ketiga PTS

37 akuntan publik wanita feminim 1989 pertama PTS

38 akuntan pemerintah wanita feminim 2000 ketiga PTS

39 akuntan pemerintah wanita feminim 2000 kedua PTS

40 akuntan pemerintah wanita feminim 2000 pertama PTS

41 akuntan pendidik wanita feminim 2000 pertama PTS

42 akuntan pendidik wanita feminim 2000 pertama PTS

43 akuntan pendidik wanita feminim 2000 ketiga PTN

44 akuntan publik wanita androgini 2000 kedua PTN

45 akurtan publik wanita androgini 1899 pertama PTN

45 akuntan publik wanita androgini 1999 ketiga PTN

47 akuntan publik wanita androgini 1999 ketiga PTN

48 akuntan publik wanita androgini 1999 kedua PTN

49 akuntan pemerintah wanita androgini 2000 pertama PTN

50 akuntan publik wanita androgini 2000 ketiga PTS

5 akuntan publik wanita androgini 2000 pertama PTS

52 akuntan manajemen wanita androgini 2000 kedua PTS

53 akuntan manajemen wanita androgini 2000 ketiga PTS

54 akuntan manajemen wanita androgini 2000 ketiga PTS

55 akuntan manajemen wanita androgini 1999 pertama PTS

56 akuntan publik wanita androgini 1999 pertama PTS

57 akuntan publik wanita androgini 1899 ketiga PTS

58 akuntan publik wanita androgini 1999 kedua PTS

59 akuntan pendidik wanita androgini 1899 pertama PTS

60 akuntan pendidik wanita androgini 1999 ketiga PTS

61 akuntan publik wanita undifferen 1999 pertama PTN

62 akuntan publik wanita undifferen 2000 kedua PTN

63 akuntan publik wanita undifferen 2000 kedua PTN

64 akuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTN

65 akuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTN

66 axuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTN

67 akuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTN

68 akuntan publik wanita undifferen 2000 pertama PTN

69 akuntan publik wanita undifferen 1999 kedua PTN

71 akuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTN

71 akuntan manajemen wanit2 undifferen 2000 pertama PTN

72 akuntan manajemen wanita undiffe;~n 1999 kedua PTN

73 akuntan manajemen wanita undifferen 1999 kedua PTS

74 akuntan manajemen wanita undifferen 1899 ketiga PTN

75 akuntan manajemen wanita undifferen 1999 pertama PTN

76 akuntan manajemen wanita undifferen 2000 pertama PTN

T akuntan pemerintah wanita undifferen 2000 kedua PTN

78 akuntan pemerintah wanita undifferen 2000 pertama PTS
79 akuntan pemerintah wanita undifferen 2000 pertama PTS



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No. Pilihan Karir Gender Tahun Akt. No. Urut Anak Asal Universitas
1 akuntan publik wanita maskulin 1999 ketiga PTS
2 akuntan publik wanita maskulin 1999 pertama PTS
3 akuntan publik wanita maskulin 1999 ketiga PTS
4 akuntan publik wanita maskulin 1999 kedua PTN
S akuntan publik wanita maskulin 1999 kedua PTN
6 akuntan publik wanita maskulin 1999 ketiga PTN
7 akuntan publik wanita maskulin 2000 pertama PTN
8 akuntan manajemen wanita maskulin 2000 ketiga PTN
9 akuntan pemerintah wanita maskulin 2000 pertama PTN
10 akuntan pemerintah wanita maskulin 2000 kedua OTN
1 akuntan pemerintah wanita maskulin 2000 kedua PTS
12 akuntan pendidik wanita maskulin 2000 ketiga PTS
3 akuntan pendidik wanita maskulin 2000 pertama PTS
14 akuntan pendidik wanita maskulin 2000 kedua PTS
15 akuntan pendidik wanita maskulin 1999 kedua PTS
16 akuntan pendidik wanita maskulin 1999 ketiga PTS
17 akuntan publik wanita maskulin 1999 kedua PTN
18 akuntan publik wanita feminim 1999 ketiga PTN
19 akuntan publik wanita feminim 1999 pertama PTN

20 akyntan publik wanita feminim 1995 ketiga PTN
21 akuntan publik wanita feminim 1989 kedua PTN

22 akuntan publik wanita feminim 2000 pertama PTN

23 akuntan publik wanita feminim 2000 pertama PTN

24 akuntan manajemen wanita feminim 2000 pertama PTN

25 akuntan manajemen wanita feminim 2000 kedua PTN

26 akuntan manajemen wanita feminim 2000 kedua PTN

27 akuntan publik wanita feminim 2000 pertama PTN

28 akuntan publik wanita feminim 1899 ketiga PTS

29 akuntan publik wanita feminim 1999 ketiga PTS

30 akuntan publik wanita feminim 1999 pertame PTS

31 akuntan pemerintah wanita feminim 1999 pertama PTS

32 akuntan pemerintah wanita feminim 1899 kedua PTS

33 akuntan pemerintah wanita feminim 1999 ketiga PTS

34 akuntan pemerintah wanita feminim 1999 pertama PTS

35 akuntan publik wanita feminim 1999 ketiga PTS

36 akuntan publik wanita feminim 1999 ketiga PTS

37 akuntan publik wanita ferninim 1999 pertama PTS

38 akuntan pemerintah wanita feminim 2000 ketiga PTS

33 akuntan pemerintah wanita feminim 2000 kedua PTS

40 akuntan pemerintah wanita feminim 2000 pertama PTS

41 akuntan pendidik wanita feminim 2000 pertama PTS

42 akuntan pendidik wanita feminim 2000 pertama PTS

43 akuntan pendidik wanita feminim 2000 ketiga PTN

44 akuntan publik wanita androgini 2000 kedua PTN

45 akuntan publik wanita androgini 1999 pertama PTN
46 akuntan publik wanita androgini 1999 ketiga PTN

47 akuntan publik wanita androgini 1999 ketiga PTN

48 akuntan publik wanita androgini 1999 kedua PTN

439 akuntan pemerintah wanita androgini 2000 pertama PTN

50 akuntan publik wanita androgini 2000 ketiga PTS

<) akuntan publik wanita androgini 2000 pertama PTS

52 akuntan manajemen wanita androgini 2000 kedua PTS

53 akuntan manajemen wanita androgini 2000 ketiga PTS

54 akuntan manajemen wanita androgini 2000 ketiga PTS

55 akuntan manajemen wanita androgini 1999 pertama PTS

56 akuntan publik wanita androgini 1999 pertama PTS

S7 akuntan publik wanita androgini 1999 ketiga PTS

58 akuntan publik wanita androgini 1999 kedua PTS

59 akuntan pendidik wanita androgini 1999 pertama PTS

60 akuntan pendidik wanita androgini 1999 ketiga PTS

61 akuntan publik wanita undifferen 1999 pertama PTN

62 akuntan publik wanita undifferen 2000 kedua PTN

63 akuntan publik wanita undifferen 2000 kedua PTN

64 akuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTN

65 akuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTN

66 akuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTN

67 akuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTN

68 akuntan publik wanita undifferen 2000 pertama PTN

69 akuntan publik wanita undifferen 1999 kedua PTN

70 akuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTN

7 akuntan manajemen wanitz undifferen 2000 pertama PTN

72 akuntan manajemen wanita undiffe;an 1999 kedua PTN

73 akuntan manajemen wanita undifferen 1999 kedua PTS

74 akuntan manajemen wanita undifferen 1999 ketiga PTN

75 akuntan manajemen wanita undifferen 1999 pertama PTN

76 akuntan manajemen wanita undifferen 2000 pertama PTN

v akuntan pemerintah wanita undifferen 2000 kedua PTN
78 akuntan pemerintah wanita undifferen 2000 pertama PTS
79 akuntan pemerintah wanita undifferen 2000 pertama PTS
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80 akuntan publik wanita undifferen 2000 pertama PTS
81 akuntan publik wanita undifferen 2000 ketiga PTS
82 akuntan publik wanita undifferen 1999 kedua PTS
83 akuntan pendidik wanita undifferen 1999 pertama PTS
84 akuntan pendidik wanita undifferen 19938 kedua PTS
85 akuntan pendidik wanita undifferen 1999 ketiga PTS
86 akuntan pendidik wanita undifferen 1999 ketiga PTS
87 akuntan pendidik wanita undifferen 1999 pertama PTS
88 akuntan publik pria maskulin 1999 kedua PTN
89 akuntan publik pria maskulin 1999 pertama PTN
90 akuntan publik pria maskulin 1999 ketiga PTN
91 akuntan publik pria maskulin 1999 pertama PTN
92 akuntan publik pria maskulin 1999 pertama PTN
93 akuntan publik pria maskulin 1989 kedua PTN
94 akuntan publik pria maskulin 1999 ketiga PTN

5 akuntan publik pria maskulin 2000 pertama PTN
396 akuntan publik pria maskulin 2000 pertama PIN
97 akunt>n publik nria maskulin 2000 pertama PTS
98 akuntan publik pria maskulin 2000 pertama PTS
99 akuntan manajemen pria maskulin 2000 ketiga PTS
100 akuntan manajemen pria maskulin 2000 pertama PTS
101 akuntan manajemen pria maskulin 2000 ketiga PTS
102 aktntan manajemen oria maskulin 2000 kedua PTS
103 akuntan manajemen pria maskulin 2000 kedua PTS
104 akuntan manajemen oria maskulin 2000 xetiga PTS
105 akuntan manajemen oria maskulin 2000 kedua PTS
106 akuntan pemerintah pria maskulin 2000 pertama PTS
107 akuntan pemerintah cria maskulin 2000 pertama PIS
108 akuntan pendidik pria maskulin 2000 ketiga PTS
109 akuntan pendidik pria maskulin xetiga PTS
110 akuntan publik pria feminim Ketiga PTN
111 akuntan publik pria feminim kedua PTN
112 akuntan manajemen ona feminim kedua PTS
113 akuntan manajemen pria feminim 1599 ketiga PTS
114 akuntan manajemen pria feminim 1999 kedua PTS
115 akuntan manajemen oria feminim 1999 pertama PTN
116 akuntan pemerintah pria feminim 1999 kedua PTN
17 akuntan pendidik oria feminim 2000 pertama PTN
118 akuntan pendidik pna feminim 2000 xedua PTN
119 akuntan publik pria androgini 2000 ketiga PTN
120 akuntan publik pria androgini 1899 kedua PTN
121 akuntan publik pria androgini 1699 pertama PTN
122 akuntan publik pria androgini 1999 pertama PTN
123 akuntan publik pria androgini 2000 kedua PTS
124 akuntan publik pria androgini 2000 pertama PTS
125 akuntan publik pria androgini 2000 pertama PTS
126 akuntan manajemen pria androgini 2000 kedua PTS
127 akuntan manajemen pria androgini 2000 ketiga PTS
128 akuntan manajemen pria androgini 2000 kedua PTS
129 akuntan manajemen pria androgini 2000 pertama PTS
130 akuntan manajemen pria androgini 2000 pertama PTS
131 akuntan pemerintah pria androgini 2000 kedua PTS
132 akuntan pemerintah pria androgini 2000 pertama PTS
133 akuntan pemerintah pria androgini 2000 ketiga PTS
134 akuntan pemerintah pria androgini 2000 kedua PTS
135 akuntan pemerintah pria androgini 2000 kedua PTS
136 akuntan pemerintah pria androgini 2000 ketiga PTN
137 akuntan pemerintah pria androgini 2000 ketiga PTN
138 akuntan pemerintah oria androgini 2000 kedua PTN
138 akuntan pemerintah pria androgini 2 ketiga PTN
140 akuntan pendidik pria androgini 2000 pertama PTS
141 akuntan pendidik pria androgini 2000 ketiga PTS
142 akuntan pendidik pria androgini 2000 ketiga PTS
143 akuntzn publik pria undifferen 2 pertama PTN
144 akuntan publik pria undifferen 2000 pertama PTN
145 akuntan manajemen oria undifferen 1999 pertama PTN
146 akuntan manajemen pria undifferen 1988 kedua PTN
147 akuntan manajemen pria undifferen 1999 ketiga PTN
148 akuntan manajemen pria undifferen 1899 pertama PTN
149 akuntan manajemen pria undifferen 1999 ketiga PTN
150 akuntan manajemen pria undifferen 2000 pertama PTS
151 akuntan manajemen pria undifferen 2000 kedua PTN
152 akuntan manajemen pria undifferen 2000 kedua PTS
153 akuntan manajemen pria undifferen 2000 kedua PTS
154 akuntan pemerintah pria undifferen 2000 ketiga PTN
155 akuntan pendidik pria undifferen 2000 pertama STN
156 akuntan pendidik pra undifferen 2000 pertama PTN
157 akuntan pendidik pria undifferen 2000 kedua PTs
158 akuntan pendidik pria undifferen 2000 pertama 2TS
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Lampiran 7

Reliabilitas Kategori Maskulin
tx*xrdMcthod 2 (covariance matrix) will be used for this analysig*-=***
RELIABILITY ANALYSIS-SCALE (ALPHA)
Reliability Coefficients

N of Cases = 58,0

O
th
b
ot
)
=3
tn
]

Alpha = 0, 852

Reliabilitas Kategori Feminim
*hEsv+Method 2" (covariance :matrix) will be used for this analysigr =+#+%
RELIABILITY ANALYSIS-SCALE (ALPHA)

Relftability Coeffiecients

N of Cases = 158,0 N of Items = 12

Reiabilitas Alasan Dominan Memilih Karir
*****x*Method 2 (covariance matrix) will be used for this analvsisz =**%
RELTABILITY ANALYSIS-SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

Hh

N of Cases = 158,0 N

Alpha = 0, 6657
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Lampiran 9

Tahun Angkatan*Pilihan Karir

Chi-Square Tests

Pearson Chi- -Squar

Likelihood Ratio
Linear-by-Linear
Association

TN o NG
N of Valid Cases + 158 | ‘:

a 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is “ 1 52

Symmetric Measures o SR
;' Value | Approx.
W, et OSER TY

' Nominal by 4 Contingency 291 002
| Nominal . Coefficient

| N of Valid Cases 158 |

M

a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Asal Universitas*Pilihan Karir

Chi-Square Tests

Asymp Sig. J

; (2-sided) ‘

Pearson Chi-Square 4,503 | 3 4 2&

Likelihood Ratio 4,546 | 3 | 208 |

Linear-by-Linear 253 ) 1 | 109 |
Association |
N of Valid Cases 158 | f

a 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is “2.51.

mmetric Measures
I Value | Approx.

Nominal by . Contingency ,334

Nominal Coefficient } ‘
N of Valid Cases 158 "

a Not assuming the null hypothesis.
b Usirg the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Nomor Urut Anak*Pilihan Karir

Chi-Square Tests

Value { df Asymp. Sig.
| (2-sided)
Pearson Chi-Square 5588 | 6 471
Likelihood Ratio 5601 | 6 469 |
Linear-by-Linear .000 | 1 982
Association 1
N of Valid Cases 158 | |

a 0O cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,73.

Symmetric Measures

| Value | Approx.
| | Sig.
Nominal by | Contingency | 185 | 471
| Nominal Coefficient | |
| N of Valid Cases ? 158 |

a Not assuming the null hypothesis.
b Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Lampiran 10

Hasil Uji Temuan Pertama

1). Crosstab Asal Untversitas*Pilihan Karic* Gender

| Pilihan Karir
| Ket. _Akt.Publik | Akt.Manaj. | Akt.Pemrnt | Akt.Pnddik
e PTN 1 55,6 % | 0% 22.2 % 22.2 %
! b i KT | 375 125 | 125 375
Maskulin | ‘ ! =
| ' Total 47,1 5.9 17.6 29.4 |
pos PTN £ 41,7 25.0 25.0 8.3
Pt il fav 57.1 0 28.6 14,3
| ' Total | 50,0 11,5 | 26.9 11.5
2 T PPN 520 286 | 14.3 0
| Vet A oTS 60.0 20.0 | 0 200 |
| Androgini | = = = i
| =" &7 | Taml 58.8 235 | 5.9 11,8 |
‘ G (BIN 69,2 23,1 | 7.7 0]
e ' PTS 28,6 | 214 | 14.3 35,7
L i ﬁoxal 48.1 227 | 1.1 18.5
| . 'PTN 70.0 | 10,0 | 10.0 10.0
2B TS 33,3 50.0 8.3 83
B ' Total 50,0 | 31,8 9.1 9.1 |
| : PTN 50,0 25.0 25.0 0|
po i [ PTS | 0 60.0 0 40.0
Total 3 2221 44 4 11,1 223
B PTN 40,0 ‘ 10,0 40.0 10
Androgini | ETS | 214 | 28.6 35,7 14,3
Total | 292 | 20,8 37,5 12,5
ron Wi T o
: P | 20,0 | / i
Voduieen % ™ 5% | T"863% 6.3 % 25.0 % |
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
kelompok gender Value df (2-sided)
wanita maskulin Pearson Chi-Square 1,0812 < 576

Likelihood Ratio 2,374 3 499
e L) B s
N of Valid Cases 17
wanita feminim Pearson Chi-Square 4.039b < 257
Likelihood Ratio 5487 3 .159
Linear-by-Linear
Associat)i/on 000 } Ly
N of Valid Cases 26
wanita androgini  ** Pearson Chi-Square 2,963¢ 3 207
Likelihood Ratio 4029 3 .258
S e T R
N of Valid Cases 17
wanita undifferen Pearson Chi-Square 7,2299 3 .065
Likelihood Ratio 9,208 3 027
Linear-by-Linear
Associat{on 0,857 ! S
N of Valid Cases 2%
Ea maskulin Pearson Chi-Square 4,243¢ 2 236
Likelihood Ratio 4,609 3 .203
Linear-by-Linear
Associat{on 578 # il
N of Valid Cases 22
pria feminim Pearson Chi-Square 5,962f 3 s013
Likelihood Ratio 7,867 3 .049
Linear-by-Linear
Associat)i/on 1,960 ’ 154
N of Valid Cases 9
pria androgini Pearson Chi-Square 1,7709 3 €22
Likelihood Ratio 1,852 = .804
Linear-by-Linear
Associat%lon e - ooy
N of Valid Cases 24
pria undifferen Pearson Chi-Square 3,32gh 3 344
Likelihood Ratio 4737 3 192
g | 1| s
N of Valid Cases 16

a. 8 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 47
b. 6 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.38
C. 7 cells (87,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 41
d. 6 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.44.
€. 6 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is Ol
f. 8 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 44
g. 7 cells (87,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1 25
h. 7 cells (87,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 31.

N
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2). Crosstab Tahun Angkatan*Pilihan Karic* Gender

Pilihan Karir

! Ket | Akt.Publik | Akt.Manaj. | Akt.Pemrnt | Akt.Pnddik
J _ 1999 50,0 % 0 % 12,5% | 37.5 %
J Wanita 2000 44.4 111 20 22
Maskulin 2 z 2 2
Total 47,1 5.9 17,6 29.4
& ok 1999 | 58,3 0 16,7 25,0
| Feminim | 2000 | 429 21,4 35,7 | 0
| Total | 50.0 | 11,5 26,9 fies
e i Bl A0 Qe AN 0 200
i s d"r';'g‘i"ni 2000 | 66.7 16.7 8.3 8.3
| ' Total | 548 3.5 5.9 11.8
ﬁw“m 1999 | 55,6 | 11,1 0 333
e 2000 | 44.4 27.8 16,7 11.1
LAl 48,1 222 N 185
B 4 1999 | 50,0 | 30,0 0 20.0
.o ey 2000 | 500 33,3 16,7 0
| Total | 50.0 | 31.8 9.1 9.1
| " 1999 12,5 | 50,0 12,5 25.0
oS A 2000 100,0 | 0 0 0
Total 232 44.4 11.1 22,2
B\ 1999 22,2 | 222 55,6 0
Andelei 2000 B30 20,0 26,7 20.0
Total 292 20,8 37.5 12,5
, 1999 922 44 4 11,1 222
Pria 5
naite 2000 0 71.4 0 28.6
Total 12,5 % | 56,3 % 6.3 % 25.0 %
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
kelompok gender Value df (2-sided)
wanita maskulin Pearson Chi-Square 1,4802 3 ,687
Likelihood Ratio 1,869 3 ,600
U b 0 IR B
N of Valid Cases 17

wanita feminim Pearson Chi-Square 7,252° 3 064 |
Likelihood Ratio 9,569 3 ,023
Linear-by-Linear
Associat?on 344 } 6
N of Valid Cases 26

wanita androgini "' Pearson Chi-Square 2,068¢ 3 ,558
Likelihood Ratio 2,291 3 518
Linear-by-Linear
Associat)ilon Sl J -
N of Valid Cases 17

wanita undifferen Pearson Chi-Square 4,004¢ 3 ,261
Likelihood Ratio 4912 3 ST
e 120} e |85
N of Valid Cases 27

pria maskulin Pearson Chi-Square 4,086¢ 3 252
Likelihood Ratio 5,597 3 ,133
Linear-by-Linear "
Associat)ilon 14 A s
N of Valid Cases 22

pria feminim Pearson Chi-Square 3,938f 3 ,268
Likelihood Ratio 3,506 3 ,320
Linear-by-Linear
Associat?’on 1,000 i 0P
N of Valid Cases 9

pria androgini Pearson Chi-Square 3,303¢ 3 , 347
Likelihood Ratio 4,284 g 232
T ] I R
N of Valid Cases 24

pria undifferen Pearson Chi-Square 2,907" 3 ,406
Likelihood Ratio 4 020 3 259
U 20| | e
N of Valid Cases 16

a. 8 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is A7
b. 8 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expzcted count is 1,38,
C. 7 cells (87,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,29.
d. 7 cells (87,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,00.
€. 6 cellz (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 91,
f. 8 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is A,
g. 7 cells (87,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is gfes el
h. 7 cells (87,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,44.
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3] Crosstab Nomor Urat Anak™Pilhan Karie™ Gender

Pilihan Karir
Anakke-  AktPublik | Akt.Manaj Akt.Pemrnt | Akt.Penddk |
Pertama 50.0 0 1 25.0 25.0 i
Wanita | Kedua 42.9 0 28.6 28.6
Maskulin | Ketiga 50.0 16.7 0 333
Total 47.1 5.9 17.6 294
| Pertama 50.0 8.3 1 25.0 16.7
Wanita | Kedua 20.0 1 40.0 1 40.0 0
Feminim | .Ketiga 66.7 0 R 2 11.1
Total 50.0 11.5 26.9 115
| Pertama 50.0 16.7 16.7 1:6.7
Wanita | Kedua 75.0 125.0 0 0
Androgini | Ketiga 57.1 1 28.6 0 14.3
 Total 58.8 | 23.5 3.9 11.8
,  Pertama 30.0 1 30.0 20.0 20.0
Wanita | Kedua 50.0 125.0 12.5 12.5
Undifferen | Ketiga 66.7 11,1 0 222
' Total 48.1 1222 | 11.1 18.5
' Pertama  70.0 1 10.0 20.0 0
Pria | Kedua 40.0 60.0 1 0 0
Maskulin | Ketiga 28.6 42.9 K 28.6
Total - 50.0 31.8 9.1 9.1
| Pertama 0.0 50.0 | .0 50.0
Pria u%dua 1 20.0 40.0 1 20.0 20.0
Feminim | Ketiga 1 50.0 50.0 .0 0
Toual £99°2 44 4 11.1 22.2
Pertama - 50.0 25.0 1255 2.5
Pria Kedua | 25.0 25.0 1 50.0 0
Androgini | Ketiga 1 12.5 12.5 1 50.0 25.0
Total 129.2 20.8 975 12.5
Pertama el 3755 | .0 S
Pria Kedua 0.0 80.0 (=0 20.0
Undifferen | Ketiga 0.0 66.7 0333 0
s Total | 125 56.3 6.3 1 25.0
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
kelompok gender Value df (2-sided)
wanita maskulin Pearson Chi-Square 3,5922 6 732
Likelihood Ratio 4812 6 ,568
Linear-by-Linear
Associatiyon 019 d 490
N of Valid Cases 17

wanita feminim Pearson Chi-Square 7.315b 6 293
Likelihood Ratio 7.708 6 ,260
Linear-by-Linear
Associat)i/on 340 : 0
N of Valid Cases 26

wanita androgini Pearson Chi-Square 2.924@ 6 ,818
Likelihood Ratio 3.627 6 127
Linear-by-Linear
Associat{on 205 L %
N of Valid Cases i b |

wanita undifferen Pearson Chi-Square 4 091°¢ 6 ,664
Likelihood Ratio 5.092 6 532
Linear-by-Linear
Associagon 952 ! Re
N of Valid Cases 27

pria maskulin Pearson Chi-Square 11,2419 6 ,081
Likelihood Ratio 12.592 6 ,050
R aions (8 2.544 1 L
N of Valid Cases 22

pria feminim Pearson Chi-Square 3.150¢ 6 ,790
Likelihood Ratio 4.048 6 670
Linear-by-Linear
Associat)i/on 1,800 i 00
N of Valid Cases 9

pria androgini Pearson Chi-Square 6,400f 6 ,38?
Likelihood Ratio 7,616 6 ,268
Linear-by-Linear
Associat)ilon 3632 ] L
N of Valid Cases 24

pria undifferen Pearson Chi-Square 8,693° 6 192
Likelihood Ratio 8,172 6 ,164
Linear-by-Linear
Associatsilon 1006 L e
N of Valid Cases 16

a. 12 cells {100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 24,
b. 11 cells (91, 7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,58.

C. 12 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,89.
d. 11 ce'ls (91.,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 45.

€. 12 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is |22
f. 12 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,00.
g. 12 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is A9,
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Alamat ; JI. Kalimantan No. 37 Telp. (0331)

Lampiran 13

UNIVERSITAS JEMBER

PENELITIAN

337818, 339385 Fax. (0

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

331) 337818 Jember 68121

E-mail : lemlit_unej @jember.telkom.net.id
Nomor y

436/J25 3. 1/PL.5/2003

Lampiran L -

Perihal - Permohonan ljin melaksanakan
Penelitian

Kepada S Yth

1 Dekan Fakultas Ekonomi Univ. Jember

2 Pemimpin Universita
3 Pemimpin STIE Mandala Jember

di

JEMBER .

Memperhatikan sura

No 1294/J25,1‘4/PL‘5/2003 tanggal 21 April 2003, perihal |

mahasiswa -

Nama/NIM
Fakultas/Jurusan
Alamat

Judul Penelitian

Lokasi
Lama Penelitian

S Muhammadi\/ah Jember

22 April 20¢

t pengantar dari Fakultas Ekonomj Univers;

. Pengaruh Perbedaan

Akuntan Pada Mahasiswa Akuntans

2 (dua) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan

Mahasiswa yang ber
dengan judul dj atas.

Demikian atas kerjasama dan bant

Tembusan Kepad a Yth. :
Sdr. Dekan Fakultas Ekonomi

Universitas Jember

Mahasiswa ybs

Arsip,

Sangkutan untuk melaks

. DINAR SURYANINGTYAS /99-1194
. Ekonomi / S-1 Akuntan
cJl Jawa v/ 2 C Jember.

Si

tas Jembe:
N penehtiar

Gender Terhadap Pilihan Profes

Saudara memberikan
anakan kegiatan pene

I Di Jember

jin kKepada
fitian sesua;

uan Saudara disampaikan terima kasih
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